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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hubungan antara praktik 
kerja industri dengan kesiapan kerja; 2) hubungan antara motivasi kerja dengan 
kesiapan kerja; dan 3) hubungan antara motivasi kerja dan praktik kerja industri 
dengan kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian Teknika Kapal Penangkap 
Ikan (TKPI) SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 2012/2013. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi, yaitu semua siswa kelas XI program keahlian 
TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 2012/2013 berjumlah 42 siswa. 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner yang telah dinyatakan 
valid dan reliabel. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi. 
Hasil penelitian mengenai kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian 
TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 2012/2013 menunjukkan bahwa 
1) praktik kerja industri berhubungan positif dan memiliki tingkat hubungan 
sedang dengan kesiapan kerja, dibuktikan dengan rx1y 0.541 dengan taraf 1%. 
Semakin banyak pengalaman dan ilmu yang diperoleh selama praktik kerja 
industri akan lebih menyiapkan siswa untuk bekerja; 2) motivasi kerja 
berhubungan positif dan memiliki tingkat hubungan sedang dengan kesiapan 
kerja, dibuktikan dengan rx2y 0.598 dengan taraf 1%. Motivasi kerja yang semakin 
tinggi akan lebih menyiapkan siswa untuk bekerja; 3) praktik kerja industri dan 
motivasi kerja berhubungan positif dan memiliki tingkat hubungan kuat dengan 
kesiapan kerja, dibuktikan dengan Ry12 0.653 dengan taraf 1%. Motivasi kerja 
lebih memengaruhi kesiapan kerja dibanding praktik kerja industri. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan kepribadian seseorang. 
Hal ini berarti bahwa pendidikan ditujukan kepada pengembangan segenap segi 
kepribadian seseorang. Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan 
kemampuan pribadi dan kapasitas manusia dalam memahami serta mengikuti tata 
nilai kemasyarakatan yang berlaku. Di dalam konteks perkembangan ilmu 
pendidikan dan teknologi serta perubahan masyarakat global, pendidikan adalah 
usaha penyiapan peserta didik yang terencana dan sistematis untuk menghadapi 
tantangan kehidupan pada masa kini dan masa yang akan datang. 
Kelangsungan hidup suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber 
daya manusia yang dimiliki. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
merupakan hal yang utama dalam pembangunan suatu bangsa. Salah satu 
komponen yang diperlukan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas tersebut adalah pendidikan baik formal maupun informal. Pendidikan 
merupakan sarana yang tepat bagi masyarakat untuk memperoleh bekal ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan dan dunia kerja. 
Pendidikan adalah bagian integral dari pembangunan yang dilaksanakan di 
negara ini. Pendidikan secara terfokus lebih diarahkan pada terciptanya sumber 
daya manusia yang berkualitas pada berbagai disiplin ilmu termasuk pendidikan 
yang dilaksanakan oleh sekolah menengah kejuruan (SMK). SMK adalah suatu 
sekolah kejuruan yang memprioritaskan bidang keahlian dimana murid atau 
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siswa/siswinya mempelajari bidang yang mereka pilih. Dalam penjelasan UU RI 
No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 15 disebutkan bahwa 
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu” (Depdiknas, 2003: 
43). SMK sebagai lembaga pendidikan menengah perlu dikelola dan diberdayakan 
seoptimal mungkin, yakni untuk memperoleh hasil pendidikan yang berkualitas. 
Kualitas SMK sendiri tercermin pada proses penyelenggaraan pendidikannya. 
Adapun dampak penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas adalah 
terwujudnya tenaga kerja menengah terampil, yaitu tenaga kerja yang mampu 
bersaing dan siap mengisi lapangan kerja sesuai bidang dan kompetensi yang 
dimiliki. 
SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab 
untuk menciptakan tenaga kerja yang memiliki kemampuan, keterampilan, dan 
keahlian sehingga lulusannya dapat mengembangkan kinerja apabila terjun dalam 
dunia kerja. Pendidikan SMK itu sendiri bertujuan meningkatkan kemampuan 
siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta menyiapkan siswa untuk memasuki 
lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional. Peningkatan kemampuan 
siswa dalam hal ini dapat dilakukan dengan pengadaan program Praktik Kerja 
Industri (Prakerin). 
Prakerin itu sendiri merupakan suatu program kegiatan sekolah yang 
dilaksanakan di dunia usaha atau dunia industri (DU/DI). Pelaksanaan Prakerin 
merupakan salah satu sarana bagi siswa untuk mendukung kesiapan kerja mereka 
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setelah lulus nanti. Di dalam program Prakerin, siswa diterjunkan secara langsung 
ke dunia kerja yang sesungguhnya agar memperoleh pengalaman kerja. SMK 
sebagai sekolah yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja tingkat 
menengah maka dalam proses belajar mengajar banyak dilakukan praktik. Melihat 
hal tersebut diharapkan lulusan SMK akan menghasilkan lulusan yang memiliki 
keterampilan dan keahlian tertentu serta memiliki kesiapan dalam menghadapi 
dunia kerja. Melalui pelaksanaan Prakerin ini siswa akan mendapatkan 
pengalaman kerja yang berharga sebagai bekal kelak saat mereka terjun ke dunia 
kerja. Adanya program Prakerin siswa akan mempunyai gambaran tentang 
keadaan DU/DI yang sesungguhnya, sehingga siswa mengetahui apa yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja yang pada akhirnya akan mendorong siswa untuk 
lebih mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. SMK Negeri 4 Purworejo 
dalam hal ini juga telah melaksanakan kerja sama dengan DU/DI melalui program 
Prakerin untuk terus menyiapkan lulusannya terjun ke dunia kerja. 
Kesiapan kerja merupakan hal penting bagi siswa lulusan SMK yang akan 
memasuki dunia kerja. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap kualitas kerjanya 
nanti. Kesiapan kerja siswa SMK tidak hanya berdasarkan kematangan fisik 
semata, tetapi dipengaruhi pula oleh faktor-faktor lain seperti motivasi, minat, 
tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja yang 
dimiliki oleh siswa.  
Kesiapan kerja siswa berhubungan dengan banyak faktor, baik dari dalam 
diri siswa (internal) maupun dari luar siswa (eksternal) yang saling berhubungan 
antara satu dengan yang lainnya, disamping faktor-faktor lain yang berhubungan 
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dengan kesiapan kerja siswa lulusan SMK khususnya program keahlian Teknika 
Kapal Penangkap Ikan. Faktor-faktor internal misalnya: kondisi mental, emosi, 
kreativitas, kecerdasan, minat, dan motivasi. Sedangkan faktor-faktor eksternal 
misalnya: peran masyarakat, keluarga, sarana dan prasarana sekolah, lingkungan 
pergaulan, informasi dunia kerja, dan pengalaman kerja. 
Berkaitan dengan keterserapan lulusan SMK di dunia kerja, menurut 
Samsudi dalam pidato Dies Natalis ke-43 Unnes mengatakan bahwa: 
Idealnya secara Nasional lulusan SMK yang bisa langsung memasuki dunia 
kerja sekitar 80-88%, sedangkan selama ini yang terserap baru 61%. Pada 
tahun 2006 lulusan SMK di Indonesia mencapai 628.285 orang, sedangkan 
proyeksi penyerapan atau kebutuhan tenaga kerja lulusan SMK tahun 2007 
hanya 385.986 orang atau sekitar 61,43%. 
(http://digilib.upi.edu.co.id.html., 26 Januari 2009). 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa SMK belum sepenuhnya 
menghasilkan lulusan yang siap kerja dan mampu terserap di dunia kerja. Standar 
nasional yang ditetapkan dalam memasuki dunia kerja belum tercapai. 
Kesiapan kerja siswa lulusan SMK selain ditentukan oleh pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman juga dipengaruhi oleh kesiapan mental siswa. Kesiapan 
mental siswa SMK salah satunya bisa dilihat pada tinggi rendahnya motivasi kerja 
yang ada pada diri masing-masing siswa. Bagi siswa SMK, peran motivasi kerja 
pada diri mereka menjadi sangat penting karena motivasi inilah yang akan 
memberikan dorongan dan semangat bekerja nantinya. Adanya motivasi kerja 
yang tinggi akan mendorong siswa untuk sebanyak mungkin membekali diri 
dengan berbagai kompetensi yang diperlukan dalam bekerja, sehingga kesiapan 
kerja yang dimiliki menjadi memadai. Peran motivasi kerja juga akan mendorong 
siswa untuk tidak lekas putus asa dan selalu berusaha keras agar dirinya 
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mempunyai kesempatan menjadi tenaga kerja sesuai dengan bidang keahlian yang 
dimiliki. 
Pada saat ini diyakini sebagian besar SMK masih belum optimal dalam 
menyiapkan tenaga kerja sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut data Badan 
Pusat Statistik (BPS) Agustus 2008: 
Jumlah pengangguran terbuka tercatat sebanyak 9,39 juta orang (8,39%) 
dari total angkatan kerja sekitar 111,4 juta orang. Pengangguran terbuka 
didominasi lulusan SMK sebesar 17,26%; sekolah menengah atas 14,26%; 
perguruan tinggi 12,59%; lulusan sekolah menengah pertama 9,39%; 
dan lulusan sekolah dasar 4,57%.  
(http://www.scribd.com/doc/43803388/pengangguran-terdidik.html.) 
 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga yang berpotensi 
untuk mempersiapkan tenaga kerja yang dapat dengan mudah terserap oleh dunia 
kerja, karena materi baik teori dan praktek yang bersifat aplikatif telah diberikan 
sejak dini, dengan harapan lulusan SMK memiliki kompetensi sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja. Akan tetapi Herman Saputro, dkk. dalam sebuah artikel 
jurnal (http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/view.html.) yang 
diakses pada tanggal 4 April 2012 mengatakan “Hanya 60% dari lulusan SMK 
yang dapat terserap lapangan kerja, lebih dilematis lagi ketika 60% tersebut tidak 
semuanya bekerja sesuai dengan jurusan yang ditekuni semasa sekolah”. Melihat 
dari fenomena ini, tentunya terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi, diantaranya adalah kurangnya kesiapan kerja dari lulusan SMK. 
Hal ini dapat terjadi akibat belum adanya link and match antara SMK dengan 
dunia kerja sehingga pelaksanaan Prakerin untuk memantapkan kesiapan siswa 
memasuki dunia kerja hasilnya belum maksimal. Kurang maksimalnya 
pelaksanaan Prakerin ini tentu saja akan berdampak buruk bagi siswa peserta 
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Prakerin karena ilmu yang seharusnya mereka dapat sebagai bekal di dunia kerja 
nantinya belum mereka dapatkan sepenuhnya sehingga kesiapan kerja mereka 
juga akan kurang. Selain itu juga tidak teridentifikasinya kebutuhan dunia kerja 
oleh SMK, dan lain sebagainya. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa lulusan SMK 
belum diakui sepenuhnya oleh pasar tenaga kerja untuk menerapkan ilmu yang 
mereka dapat di bangku sekolah. Atau dengan kata lain, kesiapan kerja lulusan 
SMK masih diragukan oleh pasar tenaga kerja. 
Kondisi seperti ini juga terjadi di SMK Negeri 4 Purworejo, dimana masih 
ada siswa lulusan program keahlian Teknika Kapal Penangkap Ikan dari SMK 
Negeri 4 Purworejo yang belum bekerja pada bidang pekerjaan yang sesuai 
dengan bidang keahliannya. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan kepala Bagian 
Akademik SMK Negeri 4 Purworejo mengenai pemetaan siswa-siswa lulusannya. 
Ini menunjukkan kesiapan kerja siswa sekolah tersebut belum sepenuhnya sesuai 
dengan apa yang diharapkan serta terdapat kesenjangan standar kualifikasi yang 
dibutuhkan di dunia kerja dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Selain itu, 
peluang kerja yang terbatas mengakibatkan siswa lulusan SMK Negeri 4 
Purworejo khususnya siswa program keahlian Teknika Kapal Penangkap Ikan 
(TKPI) belum dapat menempati bidang atau jenis pekerjaan yang sesuai dengan 
program keahlian sebagaimana telah dipelajari di sekolah. 
Siap atau tidaknya siswa lulusan SMK memasuki dunia kerja sangat 
berhubungan dengan motivasi kerja yang mendorongnya. Motivasi kerja ada yang 
berasal dari dalam dan dari luar diri seseorang, serta terdapat berbagai macam 
alasan mengapa seseorang harus bekerja. Kesemua faktor sangat berpegaruh 
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terhadap motivasi kerja seseorang dan hal ini juga menyebabkan motivasi kerja 
setiap orang berbeda-beda. Motivasi kerja akan mendorong siswa untuk memiliki 
semangat, kepercayaan diri, kesiapan mental dan sikap yang profesional untuk 
terjun ke dunia kerja. Motivasi kerja dapat berasal dari dalam diri sendiri antara 
lain karena ingin memenuhi kebutuhan hidup, keinginan dihargai, keinginan 
untuk berprestasi dan lain sebagainya. Sedangkan motivasi kerja yang berasal dari 
luar antara lain untuk mendapatkan upah, memperoleh pengalaman yang baik, 
kesempatan mengabdi pada masyarakat dan lain sebagainya. Orang yang memiliki 
motivasi kerja yang tinggi cenderung memiliki kesiapan kerja yang tinggi pula. 
Menurut Peterson dan Plowman (Hasibuan, 2000: 142-143) mengatakan bahwa 
keinginan orang untuk bekerja karena adanya: 
1. Keinginan untuk hidup (the desire to live): merupakan keinginan utama 
dari setiap orang. Manusia bekerja untuk dapat makan dan minum 
untuk dapat melanjutkan hidupnya;  
2. Keinginan untuk memiliki sesuatu (the desire for posession) 
merupakan keinginan manusia yang kedua dan ini merupakan salah 
satu sebab mengapa manusia mau bekerja;  
3. Keinginan akan kekuasaan (the desire for power): merupakan 
keinginan selangkah di atas untuk memiliki, mendorong orang mau 
bekerja;  
4. Keinginan akan pengakuan (the desire for recognition): merupakan 
jenis terakhir dari kebutuhan dan juga mendorong orang untuk bekerja. 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa keinginan atau motivasi setiap 
orang didasari oleh berbagai macam alasan dan tujuan. Selain faktor motivasi 
kerja, faktor lain yang juga sangat penting untuk menciptakan kesiapan kerja 
adalah faktor pengalaman kerja yang didapatkan dari kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk menghadapi pekerjaan.  
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Berdasarkan uraian mengenai permasalahan kesiapan kerja siswa di atas, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara praktik kerja 
industri, motivasi kerja dan kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian TKPI 
SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 2012/2013. Diharapkan dengan 
penelitian ini nantinya dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa khususnya siswa 
TKPI SMK N 4 Purworejo. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah yang ada antara lain sebagai berikut: 
1. SMK belum sepenuhnya optimal dalam mempersiapkan lulusan yang sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh dunia kerja. 
2. Standar nasional yang ditetapkan dalam memasuki dunia kerja belum tercapai. 
3. Kesiapan kerja lulusan SMK masih diragukan oleh pasar tenaga kerja. 
4. Belum adanya link and match antara SMK dan dunia kerja. 
5. Tidak teridentifikasinya kebutuhan dunia kerja oleh SMK. 
6. Pelaksanaan praktik kerja industri atau Prakerin untuk memantapkan kesiapan 
siswa memasuki dunia kerja hasilnya belum maksimal. 
7. Adanya kesenjangan antara standar kualifikasi yang dibutuhkan di dunia kerja 
dengan kemampuan yang dimiliki siswa. 
8. Masih banyaknya siswa lulusan SMK N 4 Purworejo khususnya program 
keahlian TKPI yang belum bekerja pada bidang keahliannya mengindikasikan 
kesiapan kerja yang mereka miliki masih diragukan oleh pasar tenaga kerja. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut, 
banyak faktor yang memengaruhi kesiapan kerja peserta didik. Oleh karena itu, 
penelitian ini dibatasi pada variabel praktik kerja industri, motivasi kerja dan 
kesiapan kerja. Dikarenakan keterbatasan waktu, tempat pengambilan data 
penelitian dipersempit pada program keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo 
tahun akademik 2012/2013. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hubungan antara Praktik Kerja Industri dengan Kesiapan Kerja 
siswa kelas XI program keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun 
akademik 2012/2013? 
2. Bagaimana hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja siswa 
kelas XI program keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 
2012/2013? 
3. Bagaimana hubungan antara Praktik Kerja Industri dan Motivasi Kerja dengan 
Kesiapan Kerja siswa kelas XI program keahlian TKPI SMK Negeri 4 
Purworejo tahun akademik 2012/2013? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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1. Hubungan antara Praktik Kerja Industri dengan Kesiapan Kerja siswa kelas XI 
program keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 2012/2013. 
2. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja siswa kelas XI 
program keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 2012/2013. 
3. Hubungan antara Praktik Kerja Industri dan Motivasi Kerja dengan Kesiapan 
Kerja siswa kelas XI program keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun 
akademik 2012/2013. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan 
kerja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Sebagai salah satu wahana dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh selama di bangku kuliah Universitas Negeri Yogyakarta 
dengan kenyataan yang dihadapi di lapangan. 
2) Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan 
wawasan yang berguna di masa yang akan datang. 
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3) Tujuan lain yang merupakan tujuan khusus untuk memenuhi salah satu 
syarat dalam meraih gelar sarjana pendidikan pada program studi 
Bimbingan dan Konseling. 
b. Bagi SMK Negeri 4 Purworejo 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menentukan kebijakan yang berhubungan dengan kesiapan kerja siswa 





A. Kesiapan Kerja 
1. Pengertian Kesiapan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berbeda dengan Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Jika SMA bertujuan untuk menjadikan siswa sebagai orang yang 
berilmu pengetahuan dan menjadi manusia yang berakhlak baik, tujuan SMK 
tidak sebatas pada hal itu saja. SMK juga berkewajiban untuk membekali 
siswa dengan keterampilan, sesuai dengan program keahlian masing-masing 
dan dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja. 
Menurut Tohirin (2006: 135) “Kesiapan atau readiness merupakan 
kesediaan untuk memberikan respon atau bereaksi. Kesediaan itu datang dari 
dalam diri peserta didik dan juga berhubungan dengan kematangan”. Kesiapan 
amat perlu diperhatikan dalam suatu proses, karena jika dari dalam diri peserta 
didik sudah ada kesiapan, maka hasilnya akan memuaskan.  
Menurut kamus psikologi Chaplin dalam Kartini Kartono (2002: 418) 
“Kesiapan adalah tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan 
yang menguntungkan untuk mempraktikkan sesuatu”. Pengertian ini mengacu 
pada pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang dimiliki seseorang berkaitan 
dengan tujuan yang akan dicapai. Apabila seseorang sudah mencapai tingkat 
kematangan atau kedewasaan maka ia akan mampu untuk mempraktikkan 
sesuatu agar tercapai tujuan yang diinginkannya. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 934), “Kata siap 
diartikan sudah sedia atau sudah bersedia”. Jadi kesiapan berarti kondisi atau 
keadaan yang sudah siap. Sedangkan menurut pendapat S. Nasution (2003: 
179) menyatakan bahwa “Kesiapan adalah kondisi yang mendahului kegiatan 
itu sendiri, tanpa kesiapan atau kesediaan ini proses mental tidak terjadi”. 
Mengacu pada pendapat di atas maka dapat diartikan kesiapan merupakan 
awal mula terjadinya suatu kegiatan. Apabila tidak ada kesiapan maka 
kegiatan tidak akan terlaksana. 
Slameto (2010: 113) menyatakan bahwa “Kesiapan adalah keseluruhan 
kondisi seorang yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di 
dalam cara tertentu terhadap suatu situasi”. Ada beberapa prinsip-prinsip 
kesiapan menurut Slameto (2010: 115), antara lain: 
1. Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh 
memengaruhi). 
2. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh 
manfaat dari pengalaman. 
3. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kesiapan. 
4. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode 
tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 
 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan 
adalah kondisi seseorang yang sudah siap berdasarkan tingkat perkembangan 
kedewasaan untuk melakukan aktivitas dan mampu memberikan tanggapan 
dengan cara tertentu dalam suatu situasi tertentu. Dalam hal ini yaitu kesiapan 
mental dan fisik. 
 Seseorang dapat memberikan respon atau jawaban terhadap suatu situasi 
apabila orang tersebut memiliki kesiapan. Kesiapan juga merupakan dasar dari 
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terbentuknya kegiatan dalam masa perkembangan atau pembentukan. 
Pengalaman juga berperan penting terhadap kesiapan. Pengalaman yang 
diperoleh siswa SMK selama pelaksanaan prakerin akan berpengaruh positif 
terhadap kesiapan mereka terutama dalam menghadapi dunia kerja kelak. 
2. Pengertian Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja merupakan modal utama bagi seseorang dalam 
melakukan pekerjaan sehingga dengan kesiapan yang baik akan diperoleh hasil 
kerja yang maksimal. Tawardjono (1995: 8) mengungkapkan “Kesiapan kerja 
diartikan sebagai kemampuan dan sikap positif terhadap dunia kerja sesuai 
bidang keahliannya meskipun harus melalui proses penyesuaian diri terhadap 
lingkungan kerja”. Jadi, kesiapan kerja tidak serta merta ada dalam diri 
seseorang akan tetapi terjadi melalui proses penyesuaian diri terhadap 
lingkungan kerja. 
Agus Fitri Yanto (2006: 9-11) mengemukakan bahwa “Kesiapan kerja 
adalah kondisi yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik, 
mental serta pengalaman sehingga individu mempunyai kemampuan untuk 
melaksanakan suatu kegiatan tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan”. 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Sukirin yang dikutip oleh Herminanto 
Sofyan (1991: 1) berikut ini: 
a. Tingkat kematangan 
Tingkat menunjukkan pada proses perkembangan atau 
pertumbuhan yang sempurna, dalam arti siap digunakan. Kesiapan 
dibedakan menjadi kesiapan fisik yang berhubungan dengan 





b. Pengalaman sebelumnya 
Pengalaman sebelumnya merupakan pengalaman-pengalaman yang 
diperoleh berkaitan dengan lingkungan, kesempatan-kesempatan 
yang tersedia, dan pengaruh dari luar yang tidak sengaja. 
Pengalaman merupakan salah satu faktor penentu kesiapan karena 
dapat menciptakan suatu lingkungan yang dapat dipengaruhi 
perkembangan kesiapan seseorang. 
c. Keadaan mental dan emosi yang serasi 
Keadaan mental dan emosi yang serasi meliputi keadaan kritis, 
memiliki pertimbangan-pertimbangan yang logis, obyektif, 
bersikap dewasa dan emosi terkendali, kemauan untuk bekerja 
dengan orang lain, menpunyai kemampuan untuk menerima, 
kemauan untuk maju serta mengembangkan keahlian yang dimiliki. 
 
Kesiapan kerja seseorang dalam melakukan sesuatu juga sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman. Jika ditinjau dari segi pengalaman dan 
keterampilan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) telah mempunyai 
kesiapan kerja, karena pada saat proses belajar-mengajar mereka telah diberi 
pengalaman, keterampilan, serta stimulasi yang mengarah pada dunia kerja. 
Berdasarkan uraian di atas kesiapan kerja banyak dipengaruhi oleh tiga hal: 
a. Faktor psikologis yang meliputi mental, emosi, keinginan atau minat, 
semangat atau motivasi. 
b. Faktor fisiologis yang meliputi panca indera, sistem syaraf pusat dan 
otot-otot yang berfungsi dengan baik. 
c. Faktor pengalaman yang berupa pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan dalam bekerja. 
Siswa yang mempunyai kesiapan kerja menurut Sukirin seperti yang 
dikutip oleh Ana Fitri Yaningsih (2005: 10) maka siswa tersebut harus 
memiliki pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
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a. Mempunyai pertimbangan yang logis dan obyektif 
Setelah menyelesaikan pendidikan maka siswa dihadapkan dengan 
banyak pilihan diantaranya yaitu memasuki dunia kerja. Dalam 
menentukan pilihan pekerjaan yang akan dilakukan diperlukan 
pertimbangan logis dan obyektif yang berdasarkan akal sehat, 
penalaran yang matang dan rasional. 
b. Mempunyai kemauan dan kemampuan untuk bekerjasama dengan 
orang lain 
Salah satu unsur seseorang dalam bekerja yaitu adanya kemauan 
untuk bekerjasama dengan orang lain sehingga dapat menghasilkan 
kerja yang maksimal. Kesediaan dan kemauan untuk bekerjasama 
haruslah diutamakan, selain itu kemauan untuk bekerjasama 
haruslah didukung dengan kemampuan bekerja untuk 
menyelesaikan pekerjaan. 
c. Memiliki sikap kritis 
Sikap kritis sangat diperlukan dalam bekerja karena dapat 
mengembangkan inisiatif dan ide-ide kreatif untuk meningkatkan 
kualitas kerja. 
d. Mempunyai kemampuan adaptasi dengan lingkungan 
Lingkungan pekerjaan merupakan lingkungan yang baru bagi 
lulusan lembaga pendidikan, oleh karena itu diperlukan 
penyesuaian atau adaptasi terhadap lingkungan yang baru. Adaptasi 
dan lingkungan kerja akan lebih mudah dan cepat dilakukan 
apabila seseorang sudah mengenal kondisi lingkungan yang baru 
tersebut sebelum mulai bekerja. 
e. Memiliki keberanian untuk menerima tanggung jawab 
Dalam menjalankan pekerjaan yang dilakukan sikap bertanggung 
jawab harus dimiliki oleh setiap pekerja karena secara individual 
keberanian untuk menerima tanggung jawab merupakan indikasi 
kesiapan mental kerja. 
f. Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 
perkembangan sesuai bidang keahlian yang dimiliki 
Salah satu sifat yang menunjukkan ciri-ciri tenaga kerja yang 
berkualitas adalah keterbukaan terhadap perubahan. Lulusan 
sekolah kejuruan adalah tenaga terdidik yang diharapkan menjadi 
tenaga yang berkualitas. Mereka haruslah mempunyai keinginan 
untuk terus belajar dan mengikuti perkembangan di bidang 
keahlian yang dimiliki. Tanpa hal tersebut mereka tidak pernah 
menjadi tenaga kerja yang maju dan berkembang. 
 
Kesiapan adalah segala sesuatu yang harus dipersiapkan dalam 
melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan, Harjono (1990: 23) 
mengemukakan bahwa kesiapan kerja mempunyai pengertian yang kompleks, 
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terdiri dari sejumlah aspek yang berhubungan satu sama lain. Aspek kesiapan 
kerja tidak hanya menyangkut karakteristik dan kondisi lingkungan pribadi 
individu, melainkan juga meliputi karakteristik pekerjaan seperti wawasan. 
Sempitnya wawasan tentang kesiapan kerja bukan semata-mata 
dikarenakan oleh kurangnya informasi tentang pekerjaan, tetapi juga 
dipengaruhi oleh sikap individu yang cepat merasa puas dan tidak kreatif. Pada 
proses selanjutnya dipengaruhi juga oleh sistem nilai dan filsafat hidup yang 
berlaku di masyarakat. Terbatasnya pengalaman untuk dapat menyesuaikan 
pendapat, sikap dan tindakan dengan kenyataan yang berlaku merupakan 
tantangan tersendiri bagi individu dalam menyiapkan suatu pekerjaan. 
Sebagian individu memandang pekerjaan sebagai lingkungan atau kondisi 
yang sulit dan penuh persaingan. Kesempatan kerja hanya dapat diperoleh 
melalui koneksi yang tidak wajar. Tentu saja hal ini tidak seluruhnya benar 
apabila ada sikap kesiapan mental dan kesiapan kerja yang kondusif. Hal ini 
dapat dicapai apabila dalam memilih dan menentukan suatu pekerjaan melalui 
proses pengetahuan dan wawasan tentang pekerjaan tersebut. Individu mampu 
mencari dan menggali potensi yang dimiliki. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kesiapan kerja adalah 
keseluruhan kondisi individu yang meliputi kematangan fisik, mental, dan 
pengalaman sehingga mampu melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan.  
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja seseorang berhubungan dengan banyak faktor, baik dari 
dalam diri siswa (intern) maupun dari luar diri siswa (extern). Faktor intern 
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berkaitan erat dengan keadaan diri siswa, seperti kondisi mental, emosi, 
kreativitas, kecerdasan, minat dan motivasi kerja. Sedangkan faktor extern 
berkaitan erat dengan pengaruh-pengaruh dari luar diri siswa seperti peran 
masyarakat, keluarga, sarana dan prasarana sekolah, lingkungan pergaulan dan 
pengalaman serta informasi dunia kerja. Hal ini sebagaimana dikemukakan 
oleh Sri Rahayu Hastuti dan kawan-kawan dalam jurnalnya, yaitu: 
Ada 2 indikator yang memengaruhi kesiapan kerja, yaitu (1) faktor 
intern yang meliputi kematangan fisik, mental, tekanan, kreativitas, 
minat, bakat, intelegensi, kemandirian, penguasaan ilmu pengetahuan 
dan motivasi; dan (2) faktor ekstern yang mencakup peran masyarakat, 
keluarga, sarana dan prasarana sekolah, informasi dunia kerja, dan 
pengalaman PI. 
(http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jptk, September 2012). 
Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada 
kecenderungan untuk memberi respon. Keseluruhan kondisi individu yang 
dimaksud dalam pengertian di atas menurut Slameto (2010: 113) meliputi tiga 
aspek yaitu: 
1. Kondisi fisik mental dan emosional 
2. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan 
3. Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian lain yang telah 
dipelajari. 
 
Kondisi fisik yang permanen seperti cacat tubuh tidak termasuk pada 
kondisi fisik yang dapat memengaruhi kematangan. Untuk kondisi mental 
yang menyangkut kecerdasan, sedangkan kondisi emosional berhubungan 
dengan motif atau dorongan dan minat yang akan memengaruhi kesiapan 
kerja. Kebutuhan yang disadari akan mendorong usaha atau mendorong 
seseorang siap untuk bekerja. Pada dasarnya munculnya kesiapan ada yang 
tergantung pada tingkat kematangan dan kesiapan yang ditentukan oleh 
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pengalaman. Sedangkan menurut Dalyono (2005: 166), kesiapan berkaitan 
dengan beberapa faktor: 
1) Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis, ini menyangkut 
pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada 
umumnya, alat-alat indera, dan kapasitas intelektual. 
2) Motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-tujuan 
individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri. 
Motivasi berhubungan dengan sistem kebutuhan dalam diri manusia 
serta tekanan-tekanan lingkungan 
 
Dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa banyak 
kesiapan berhubungan dengan banyak faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa (intern) dan faktor yang berasal dari 
luar diri siswa (extern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
(intern) antara lain kematangan baik fisik maupun mental, ketekunan, 
kreativitas, minat, bakat, intelegensi, kepercayaan diri, penguasaan ilmu 
pengetahuan, dan motivasi kerja. Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari 
luar diri siswa (extern) antara lain peran masyarakat, keluarga, sarana dan 
prasarana sekolah, serta praktik kerja industri (Prakerin). 
 
B. Praktik Kerja Industri 
1. Pengertian Praktik Kerja Industri  
Praktik kerja industri merupakan bagian dari program Pendidikan Sistem 
Ganda (PSG) yang merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan dan 
pelatihan keahlian kejuruan yang memadukan pendidikan di sekolah dan 
program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui bekerja langsung di 
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dunia kerja, diarahkan untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional 
tertentu. Praktik kerja industri menurut Oemar Hamalik (2005: 21) adalah: 
Praktik kerja industri atau di beberapa sekolah disebut On the Job 
Training (OJT) merupakan modal pelatihan yang bertujuan untuk 
memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai 
dengan tuntutan kemampuan bagi pekerjaan. 
 
Sedangkan menurut pendapat Wena (1996: 22) Praktik industri adalah 
“kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik berupa praktik langsung pada 
dunia kerja yang nyata”. Praktik kerja industri (Prakerin) merupakan suatu 
program yang bersifat wajib tempuh bagi siswa SMK yang merupakan 
implementasi dari program Pendidikan Sistem Ganda (PSG). 
Pada hakekatnya penerapan PSG ini meliputi pelaksanaan di sekolah dan 
di dunia usaha atau dunia industri (institusi pasangan). Penempatan 
pelaksanaan Prakerin berdasarkan pada bidang keahlian masing-masing. 
Sekolah membekali siswa dengan materi pendidikan umum (normatif), 
pengetahuan dasar penunjang (adaptif), serta teori dan kemampuan dasar 
kejuruan (produktif), selanjutnya dunia usaha atau dunia industri diharapkan 
membantu bertanggung jawab terhadap peningkatan keahlian profesi melalui 
program khusus yang dinamakan Praktik Kerja Industri (Prakerin). 
Prakerin diarahkan pada pencapaian kemampuan profesional sesuai 
dengan tuntutan jabatan pekerjaan-pekerjaan yang berlaku di lapangan kerja. 
Program pendidikan ini dapat tercapai jika ada kerja sama antara dunia 
pendidikan khususnya SMK dan dunia kerja. Tanpa peran serta dunia kerja 
dalam pendidikan maka untuk mencapai kemampuan profesional tidak akan 
tercapai karena hanya dunia kerja yang paling mengerti tentang standar tenaga 
  21
kerja yang dibutuhkan pada periode tertentu dan bagaimana cara mendidik 
calon tenaga kerja tersebut sehingga mampu memenuhi standar yang 
dibutuhkan. 
Proses penyiapan siswa agar mempunyai kesiapan kerja tidak akan 
maksimal jika hanya dilakukan oleh sekolah saja. Kerjasama dengan pihak lain 
sangat diperlukan untuk mendorong kesiapan kerja siswa, dalam hal ini adalah 
dunia usaha atau dunia industri. Prakerin diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan kepada siswa tentang kondisi dunia kerja yang sesungguhnya. 
Pelaksanaan Prakerin merupakan pelatihan bagi siswa untuk meningkatkan 
kemampuan baik dalam hal pengetahuan maupun keterampilan sesuai bidang 
keahliannya, dalam hal ini bidang keahlian Teknika Kapal Penangkap Ikan. 
Dengan bimbingan dari tenaga profesional diharapkan terjadi transfer 
pengetahuan dan keterampilan sehingga dengan adanya Prakerin siswa akan 
lebih siap untuk memasuki dunia kerja. 
Di dalam melaksanakan Prakerin, mengingat kemampuan yang dimiliki 
siswa relatif belum sepadan dengan tenaga kerja profesional, maka 
keterlibatan siswa dalam bekerja membutuhkan bimbingan dari para tenaga 
kerja profesional. Melalui bimbingan tersebut diharapkan terjadi transfer 
pengetahuan dan keterampilan dari pembimbing kepada siswa. 
Dari berbagai pendapat dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
praktik kerja industri atau Prakerin adalah suatu program keahlian produktif 
yang merupakan implementasi dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang 
bersifat wajib tempuh bagi siswa SMK dan dilakukan di dunia usaha, dunia 
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industri atau instansi pasangan serta memiliki konsep tersendiri dalam 
pelaksanaannya dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kecakapan siswa 
dalam pekerjaan tertentu. Dengan PSG ini siswa SMK akan memperoleh teori-
teori atau ilmu tentang pekerjaan yang sesuai dengan program keahliannya di 
sekolah dan kemudian dapat menerapkannya pada saat menjalani Prakerin. 
Kesiapan kerja siswa akan semakin kuat dengan modal teori yang didapatkan 
dan kemudian dipraktikkan langsung di dunia kerja yang sesuai dengan teori 
yang telah didapatkan tersebut. 
2. Tujuan Praktik Kerja Industri  
Program Prakerin SMK bertujuan agar siswa memperoleh pengalaman 
langsung bekerja pada industri yang sesungguhnya. Oemar Hamalik (2005: 
16) mengemukakan: 
Secara umum pelatihan bertujuan untuk mempersiapkan dan membina 
tenaga kerja baik struktural maupun fungsional, yang memiliki 
kemampuan melaksanakan loyalitas, kemampuan melaksanakan dedikasi 
dan kemampuan berdisiplin yang baik. 
 
Dunia usaha atau dunia industri yang dijadikan tempat pelaksanaan 
Prakerin memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai tempat kerja sekaligus tempat 
belajar. Dunia usaha atau dunia industri yang paling sesuai untuk dijadikan 
tempat Prakerin adalah yang paling mendekati wujud yang kelak akan 
ditempati siswa. 
Menurut Wardiman Djojonegoro (1998: 102) Praktik Kerja Industri pada 
intinya bertujuan untuk: 
a. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional. 
b. Memperoleh keterkaitan dan kesepadanan (link and match) antara 
lembaga pendidikan dan dunia kerja. 
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c. Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga 
kerja yang berkualitas profesional. 
d. Memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman 
kerja sebagai bagian dari proses produksi. 
 
Dari pendapat dan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
Prakerin bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian 
profesional, memperoleh link and match antara sekolah dengan DU/DI, 
meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan, serta memberikan  
pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai bagian dari 
proses pembentukan tenaga kerja profesional. Melalui Prakerin ini pengalaman 
dan wawasan siswa tentang dunia kerja akan bertambah sehingga nantinya 
mereka akan memiliki Kesiapan Kerja. 
3. Manfaat Praktik Kerja Industri  
Praktik kerja sebagai bagian integral dalam program pelatihan perlu 
bahkan harus dilaksanakan karena dapat memberikan beberapa manfaat atau 
kedayagunaan tertentu. Menurut Wardiman Djojonegoro (1998: 91) bagi 
siswa, Praktik Industri yang merupakan program dari PSG akan memberikan 
keuntungan, antara lain: 
1) Hasil peserta didik akan lebih bermakna, karena setelah tamat akan 
betul-betul memiliki bekal keahlian profesional untuk terjun ke 
lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan taraf kehidupan dan 
untuk bekal pengembangan dirinya secara berkelanjutan. 
2) Rentang waktu (lead time) untuk mencapai keahlian profesional 
menjadi lebih singkat, karena setelah tamat PSG tidak memerlukan 
waktu latihan lanjutan untuk mencapai tingkat keahlian siap pakai. 
3) Keahlian profesional yang diperoleh melalui PSG dapat mengangkat 
harga dan rasa percaya diri tamatan, yang pada gilirannya akan dapat 
mendorong mereka untuk meningkatkan keahliannya pada tingkat 
yang lebih tinggi. 
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Sedangkan menurut Wakhinuddin (2009: 2) praktik kerja industri 
memiliki banyak manfaat baik untuk individu siswa maupun untuk sekolah 
secara kelembagaan. Manfaat pelaksanaan praktik kerja industri bagi siswa 
sekolah menengah kejuruan adalah : 
1. Menumbuhkan sikap kerja yang tinggi. 
2. Siswa mendapatkan kompetensi yang tidak didapatkan di sekolah. 
3. Siswa dapat memberikan kontribusi tenaga kerja di perusahaan. 
4. Memberi motivasi dan meningkatkan etos kerja siswa. 
5. Mempererat hubungan kerja sama antara sekolah dengan institusi 
pasangan. 
6. Memungkinkan untuk industri memberikan bantuan kepada 
sekolah, seperti magang guru, bantuan praktek dan sebagainya. 
7. Sebagai promosi tamatan SMK. 
 
Sorotan ketidak siapan lulusan untuk memasuki pasar kerja, paling 
tajam ditujukan pada sekolah kejuruan mengingat dari beberapa penelitian 
diperoleh hasil bahwa kesiapan kerja siswa sekolah kejuruan masih sangat 
rendah. Selain itu lulusan SMK kurang bisa beradaptasi dengan sarana dan 
fasilitas kerja yang ada di industri (Zulkabir, 1990: 34). 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa Prakerin 
mempunyai manfaat yang besar terutama bagi siswa. Manfaat tersebut antara 
lain dapat memberikan kesempatan untuk berlatih keterampilan beradaptasi 
dengan lingkungan kerja dan menggunakan sarana atau fasilitas kerja di 
industri dengan baik dalam situasi yang sesungguhnya, memberikan 
pengalaman praktis dan dapat mendayagunakan kemampuannya sebagai 
jembatan siswa untuk memasuki dunia kerja sehingga setiap siswa yang telah 
melaksanakan Prakerin memiliki Kesiapan Kerja yang baik. Dengan kata lain 
Prakerin erat hubungannya dengan Kesiapan Kerja karena dapat meningkatkan 
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Kesiapan Kerja siswa SMK yang telah terjun langsung ke dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
4. Pelaksanaan Pratik Kerja Industri  
Dalam pendidikan SMK proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
peserta didik terjadi di dua tempat atau lebih, yaitu sekolah dan institusi 
pasangannya. Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada institusi pasangan 
biasa disebut dengan istilah Pratik Kerja Industri (Prakerin). Proses 
pembelajaran ini dirancang sedemikian rupa oleh sekolah dan institusi 
pasangan sehingga dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa 
mengenai kondisi di DU/DI. Meski dilaksanakan di dua tempat namun proses 
pembelajaran ini merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi, sehingga 
peserta didik tidak hanya memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan saja 
tetapi juga memiliki etos kerja yang sesuai dengan tuntutan DU/DI. 
Institusi pasangan dalam Praktik Kerja Industri di SMK adalah DU/DI 
dan atau instansi pemerintah yang mengadakan kesepakatan dengan SMK baik 
secara tertulis maupun lisan untuk bekerjasama dalam pelaksanaan Praktik 
Kerja Industri, dengan maksud meningkatkan kesesuaian program SMK 
dengan kebutuhan dunia kerja serta memiliki kesepadanan kualitas yang sesuai 
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oemar 
Hamalik (2005: 20-21) mengungkapkan sembilan model dalam pelaksanaan 
praktik kerja yaitu: 
1) Public Vocational Training (Refreshing Course) 
2) Apprentice Training 
3) Vestibule Training (of the job training) 
4) On the Job Training (Latihan Sambil Kerja) 
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5) Pre Employment Training (Pelatihan Sebelum Penempatan) 
6) Introduction Training (Latihan Penempatan) 
7) Supervisory Training (Latihan Pengawasan) 
8) Understudy Training 
9) Sistem Kemagangan (Internship Training) 
 
Adapun pelatihan untuk Praktik Kerja Industri yang dilaksanakan oleh 
peserta didik adalah pelatihan On the Job Training (Latihan Sambil Kerja), 
yaitu bentuk kegiatan pelatihan dengan melaksanakan kegiatan mengerjakan 
pekerjaan produksi atau jasa (pekerjaan yang sesungguhnya) di institusi 
pasangan (DU/DI). 
 
C. Motivasi Kerja 
1. Pengertian Motivasi Kerja 
Motivasi kerja menurut Hamzah B. Uno (2008: 71) adalah salah satu 
faktor yang menentukan kinerja seseorang. Besar kecilnya keterkaitan 
motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas 
motivasi yang diberikan. Sedangkan motivasi kerja menurut Utami Munandar 
(1995: 34-35): 
Ciri-ciri keberadaan motivasi kerja dalam diri siswa SMK antara lain 
dapat dilihat dari adanya sikap tekun mengerjakan tugas pekerjaan, tidak 
lekas putus asa dalam menghadapi kesulitan, memiliki keinginan untuk 
mendalami bidang pengetahuan yang dimiliki, bersemangat untuk meraih 
prestasi sebaik mungkin, dan selalu mengejar tujuan-tujuan jangka 
panjang. 
 
Motivasi memasuki dunia kerja berhubungan dengan jenis pekerjaan 
yang dapat dimasuki, gaji dan kesejahteraan lain yang dapat diperoleh dalam 
kondisi sekarang maupun masa depan. Bagi siswa SMK, motivasi memasuki 
dunia kerja sangat penting karena kelak mereka harus memiliki kesiapan untuk 
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memasuki dunia kerja sesuai dengan bidangnya, dalam penelitian ini adalah 
bidang keahlian Teknika Kapal Penangkap Ikan. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 61). “Motivasi memasuki 
dunia kerja bisa terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan 
dari luar individu. Tenaga-tenaga tersebut bisa berupa: 1). Desakan atau drive, 
2). Motif atau motive 3). Kebutuhan atau need, dan 4). Keinginan atau wish”. 
Seseorang terdorong untuk memasuki dunia kerja karena melihat berbagai 
macam kebutuhan yang harus segera dipenuhi, baik kebutuhan jasmani 
maupun rohani. Kebutuhan-kebutuhan manusia menurut Abraham Maslow 
yang dikutip dan diterjemahkan oleh Ngalim Purwanto (2006: 77-78) 
mengemukakan bahwa tingkah laku manusia berhubungan dengan kebutuhan 
tertentu. Kebutuhan-kebutuhan tersebut tersusun dalam lima hierarki 
kebutuhan dari tingkat yang paling tinggi ke bawah yaitu: kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan rasa aman dan perlindungan, kebutuhan sosial, 
kebutuhan akan penghargaan dan yang terakhir kebutuhan aktualisasi diri. 
Sedangkan Abd. Rachman Abror (1993: 117) mengatakan bahwa: 
Motivasi merupakan suatu konsep yang tidak dapat diamati dan hanya 
dapat disimpulkan dari gejala yang diperlihatkan. Maka motivasi 
memasuki dunia kerja dapat diamati dari gejala-gejala yang disebabkan 
antara lain adalah sebagai berikut: (1). Sikap kritis seorang siswa SMK 
yang menyadari bahwa ia belajar di SMK yang dipersiapkan terjun ke 
dunia kerja. (2). Pengaruh teman-teman sebaya yang sudah bekerja. (3). 
Terbatasnya peluang untuk diterima di perguruan tinggi yang diinginkan 
sehingga untuk mengatasi pengangguran ia harus bekerja. (4). Keadaan 
keuangan yang tidak menguntungkan sehingga ia harus membantu 
keadaan ekonomi keluarga. (5). Kehidupan di luar lingkungan sekolah 
yang menawarkan berbagai macam kegiatan yang menghasilkan uang. 
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Dari berbagai pendapat dan uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja adalah usaha yang mampu mendorong atau menciptakan 
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja secara efektif untuk 
mencapai kepuasan.  
2. Teori-teori Motivasi Kerja 
Motivasi kerja dalam penerapannya juga didukung oleh beberapa teori 
guna menekankan pengertian yang ada, diantaranya adalah: 
a. Teori Maslow 
Teori Abraham Maslow yang dikutip dan diterjemahkan oleh 
Ngalim Purwanto (2006: 77-78) mengemukakan adanya lima tingkatan 
kebutuhan manusia. Kelima tingkatan inilah yang kemudian dijadikan 
pengertian kunci dalam mempelajari motivasi manusia. Adapun kelima 
tingkatan kebutuhan pokok tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar 
yang bersifat primer dan vital, ang menyangkut fungsi-fungsi 
biologis dasar dari organisme manusia seperti kebutuhan akan 
pangan, sandang, papan, dan sebagainya. 
2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security) 
seperti terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman 
penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil dan 
sebagainya. 
3) Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain 
kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui 
sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, kerjasama dan lain 
sebagainya. 
4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan 
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan, dan status, 
pangkat dan sebagainya. 
5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) seperti antara 
lain kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, 
pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas dan ekspresi diri. 
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Tingkatan atau hirarki dari Maslow ini tidak termasuk sebagai 
suatu kerangka yang dapat dipakai setiap saat, tetapi lebih merupakan 
acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu bilamana diperlukan untuk 
memperkirakan tingkat kebutuhan mana yang mendorong seseorang yang 
akan termotivasi bertindak melakukan sesuatu. 
b. Teori Herzberg 
Teori Herzberg disebut sebagai teori motivasi dan hygiene. Faktor-
faktor yang mendorong aspek motivasi atau faktor yang menimbulkan 
kepuasan kerja menurut Frederick Herzberg (Sondang P. Siagian, 1995: 
164) ialah sebagai berikut: 
1) Prestasi (Achievement) adalah kebutuhan untuk memperoleh 
prestasi di bidang pekerjaan yang ditangani. Seseorang yang 
memiliki keinginan berprestasi sebagai kebutuhan “need” dapat 
mendorongnya mencapai sasaran. 
2) Pengakuan (recognition) adalah kebutuhan untuk memperoleh 
pengakuan dari pimpinan atas hasil karya/hasil kerja yang telah 
dicapai. 
3) Sifat pekerjaan (the work it self) adalah kebutuhan untuk dapat 
menangani pekerjaan secara aktif sesuai minat dan bakat. 
4) Tanggungjawab (Responsibility) adalah kebutuhan untuk 
memperoleh tanggung jawab di bidang pekerjaan yang 
ditangani. 
5) Kesempatan meraih kemajuan (advencement) adalah kebutuhan 
untuk memperoleh peningkatan karier (jabatan). 
6) Kemungkinan berkembang (the work it self) adalah kebutuhan 
untuk dapat menangani pekerjaan secara aktif sesuai minat dan 
bakat. 
 
Sedangkan faktor-faktor hygiene atau faktor yang menimbulkan 
ketidakpuasan kerja ialah (Sondang P. Siagian, 1995: 164): 
1) Kebijakan perusahaan 
2) Kondisi pekerjaan 
3) Upah dan gaji 
4) Hubungan dengan rekan kerja 
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5) Kehidupan pribadi 
6) Hubungan dengan para bawahan 
7) Status dan keamanan  
 
Menurut Herzberg yang menjadi alat motivasi adalah hal-hal yang 
terkandung dalam pekerjaan, yaitu tantangan dan kesempatan untuk dapat 
membuktikan kemampuan serta kecakapan. 
c. Teori Mc.Gregor 
Mc.Gregor mengemukakan bahwa para manajer menggolongkan 
para bawahannya pada dua kategori berdasarkan asumsi tertentu. Asumsi 
pertama atau yang disebut teori X ialah bahwa para bawahan tidak 
menyenangi pekerjaan, pemalas, tidak senang memikul tanggungjawab 
dan harus dipaksa untuk menghasilkan sesuatu. Sebaliknya dalam 
organisasi terdapat pola karyawan yang senang bekerja, kreatif, 
menyenangi tanggungjawab dan mampu mengendalikan diri atau yang 
disebut dengan teori Y (Sondang P. Siagian, 1995: 162). 
Untuk memotivasi karyawan yang bertipe teori X harus dilakukan 
dengan cara pengawasan yang ketat, dipaksa, dan diarahkan supaya 
mereka mau bekerja sungguh-sungguh. Sedangkan untuk memotivasi 
karyawan yang bertipe teori Y harus dilakukan dengan cara peningkatan 
partisipasi karyawan, kerjasama, dan keterikatan pada keputusan. 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Motivasi Kerja 
Keberadaan motivasi dalam diri seseorang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Kenneth A. Konvac dalam penelitiannya yang berjudul ”Why 
motivational theories don’t work” sebagaimana dikutip dan diterjemahkan 
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oleh R. Wayne Pace dan Don F. Faules (2005: 118), mengemukakan 10 faktor 
yang memengaruhi motivasi kerja seseorang, yaitu: 
1) Apresiasi penuh terhadap pekerjaan 
2) Cocok dengan pekerjaan 
3) Bantuan simpatik atas masalah pribadi 
4) Keamanan pekerjaan 
5) Gaji yang baik 
6) Pekerjaan yang menarik 
7) Promosi dan pertumbuhan dalam organisasi 
8) Loyalitas pribadi pada pegawai 
9) Kondisi kerja yang baik 
10) Disiplin yang bijaksana 
Meskipun dengan istilah yang berbeda pendapat senada juga 
disampaikan oleh Moh. As’ad (1991: 34), yang mengemukakan beberapa 
faktor yang memengaruhi motivasi kerja, diantaranya: 
1) Pekerjaan yang tepat. 
2) Tenaga kerja yang baik. 
3) Pimpinan yang baik. 
4) Kesempatan memperoleh pengalaman yang baik. 
5) Sarana kerja yang menyenangkan. 
6) Kesempatan mengabdi pada masyarakat. 
7) Jaminan sosial yang baik. 
8) Kesempatan untuk memperoleh jabatan yang tinggi. 
9) Keadaan tempat kerja yang menyenangkan. 
10) Gaji yang tinggi. 
11) Jam kerja yang singkat. 
12) Pekerjaan yang mudah. 
Demikian halnya dengan J. Ravianto (1985: 19), menurutnya tujuh 
faktor yang memengaruhi motivasi kerja antara lain adalah: 
1) Atasan. 
2) Rekan. 
3) Sarana fisik 
4) Kebijaksanaan peraturan perusahaan. 
5) Imbalan jasa uang dan non uang. 
6) Jenis pekerjaan. 
7) Tantangan. 
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan ada beberapa faktor 
yang memengaruhi motivasi kerja seseorang, yaitu jenis pekerjaan yang 
dilaksanakan, rekan kerja, keinginan untuk mengembangkan diri, kebijakan 
perusahaan/peraturan yang berlaku di perusahaan, fasilitas kerja/sarana fisik, 
gaji atau upah, lingkungan kerja, keinginan akan penghargaan dan 
keberhasilan, harapan masa depan, serta aktualisasi diri. 
4. Fungsi Motivasi 
Motivasi mendasari semua perilaku individu, ada suatu perilaku yang 
motivasinya tinggi dan ada suatu perilaku yang motivasinya rendah. Dari hal 
tersebut dapat dilihat bahwa motivasi memiliki fungsi yang memengaruhi 
perilaku individu. Menurut Ngalim Purwanto (2006: 70-71) fungsi motivasi 
adalah: 
1. Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. 
2. Motif itu menentukan arah perbuatan. Yakni ke arah perwujudan 
suatu tujuan atau cita-cita. 
3. Motif itu menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan perbuatan-
perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai 
tujuan itu dengan mengesampingkan perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan itu. 
 
Menurut Nana Syaodih (2003: 52) motivasi memiliki dua fungsi, yaitu: 
1. Mengarahkan (directional function). Dalam mengarahkan kegiatan, 
motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkan individu dari 
tujuan yang ingin dicapai. 
2. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (energizing function). 
Motivasi juga dapat berfungsi mengaktifkan atau meningkatkan 
kegiatan. Suatu perbuatan yang tidak bermotif atau motifnya sangat 
lemah akan dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah 
dan kemungkinan besar tidak akan membawa hasil, begitu juga 
sebaliknya apabila motivasinya besar atau kuat maka akan dilakukan 
dengan sungguh-sungguh, terarah dan penuh semangat, sehingga 
kemungkinan akan berhasil. 
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Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2005: 175), motivasi mendorong 
timbulnya tingkah laku. Jadi fungsi motivasi adalah: 
1. Mendorong timbulnya suatu perbuatan 
2. Sebagai pengarah perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
3. Sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat 
lambatnya suatu pekerjaan. 
 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu kegiatan, akan 
tetapi motivasi juga dipengaruhi oleh tujuan. Makin tinggi dan berarti suatu 
tujuan, maka besar motivasinya, dan makin besar motivasi maka makin kuat 
kegiatan dilaksanakan. Kekuatan suatu motif atau kebutuhan sangat subjektif 
dan situasional, artinya bahwa kekuatan suatu motif tidak selalu sama bagi 
setiap individu dan semua situasi. Apabila motivasi yang ada semakin tinggi, 
maka akan mendorong seseorang untuk berusaha semaksimal mungkin 
mempersiapkan kemampuannya sesuai dengan bidang pekerjaannya, atau 
dengan kata lain akan semakin tinggi pula tingkat Kesiapan Kerja orang 
tersebut. 
 
D. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Fitri Yaningsih dengan judul “Hubungan 
Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan Motivasi Memasuki Jurusan Akuntansi 
dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Jatinom 
Tahun Ajaran 2004/2005”. Di dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa 
ada hubungan motivasi memasuki dunia kerja dengan kesiapan kerja. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf 
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signifikasi 5% (0,646>0,139) yang berarti ada hubungan positif dan signifikan 
antara motivasi memasuki dunia kerja dengan kesiapan kerja. Semakin tinggi 
motivasi memasuki dunia kerja semakin tinggi pula kesiapan kerja. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Pintamtyas Sujud dengan judul “Hubungan 
antara Motivasi Kerja, Informasi Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Kerja 
Industri dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Akuntansi 
SMK N 1 Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008”. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara Informasi Dunia 
Kerja dengan Kesiapan Kerja dengan N = 81, yang ditunjukkan oleh harga rx2y 
lebih besar daripada rtabel pada taraf signifikasi 5% sebesar (0,577 > 0,220), 
selanjutnya juga terdapat hubungan positif dan signifikan antara Pengalaman 
Praktik Kerja Industri dengan Kesiapan Kerja dengan N = 81, yang 
ditunjukkan oleh harga rx3y lebih besar daripada rtabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar (0,564 > 0,220). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nevi Indaryati yang berjudul “Hubungan 
Praktik Industri dan Motivasi Berprestasi dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas 
XII Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Pedan Tahun Ajaran 
2006/2007”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara Praktik Industri dengan Kesiapan Kerja siswa yang ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi r hitung sebesar 0,615 dan r tabel sebesar 0,220. 
Terdapat hubungan antara Praktik Industri dan Motivasi Berprestasi secara 
bersama-sama dengan Kesiapan Kerja yang ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi ganda (r) sebesar 0,573 dengan n berjumlah 80 orang. 
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E. Kerangka Pikir 
1. Hubungan antara Praktik Kerja Industri dengan Kesiapan Kerja 
Dalam menghasilkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja, SMK 
tidak mungkin dapat membekali pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 
yang utuh, oleh karena itu SMK melakukan kerjasama dengan dunia usaha, 
dunia industri atau Prakerin yang merupakan implementasi dari pendidikan 
sisem ganda (PSG). 
Banyak manfaat serta pengalaman yang diperoleh siswa selama 
pelaksanaan Prakerin. Siswa dapat menerapkan dan mengembangkan 
pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki selain itu siswa juga 
mendapatkan pengalaman nyata yang dihadapkan pada dunia kerja yang 
sebenarnya sehingga mampu menumbuhkan sikap profesionalisme dalam 
bekerja. 
Pengalaman yang diperoleh siswa selama melaksanakan praktik kerja 
industri mampu memberikan wawasan dan pengalaman dalam berbagai aspek 
mengenai dunia kerja. Pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang 
diperoleh akan memengaruhi pola pikir, sikap, dan tingkah laku dalam bekerja. 
Dari sudut pandang mental, siswa menjadi terlatih untuk berani menerima 
tanggung jawab, lebih bijak dalam menghadapi masalah, disiplin, mampu 
beradaptasi, bekerjasama dengan orang lain, dan menjunjung sikap kerja yang 
benar. Jadi, dengan banyaknya pengalaman yang diperoleh akan meningkatkan 
kesiapan kerja siswa. 
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2. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja 
Motivasi merupakan pendorong atau kekuatan baik dari dalam maupun 
dari luar diri seseorang sehingga seseorang tersebut bersedia melakukan suatu 
tindakan yang berorientasi untuk mencapai tujuan. Motivasi kerja dalam diri 
siswa SMK sangat penting, semakin tinggi motivasi kerja akan mendorong 
siswa untuk sebanyak mungkin membekali diri dengan berbagai pengetahuan 
dan keterampilan yang diperlukan dalam bekerja sehingga siswa semakin siap 
dihadapkan dalam dunia kerja. 
Motivasi kerja siswa yang tinggi akan mendorong siswa untuk selalu 
berusaha semaksimal mungkin agar dapat mempersiapkan diri menjadi tenaga 
kerja sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki. Dari hal tersebut diatas 
dapat dilihat betapa besar pengaruh motivasi kerja yang ada dalam diri siswa 
maka semakin tinggi pula kesiapan kerja yang dimiliki siswa. 
3. Hubungan antara Praktik Kerja Industri dan Motivasi Kerja dengan Kesiapan 
Kerja 
Kesiapan kerja siswa tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan 
terbentuk melalui proses pendidikan atau belajar, baik di sekolah maupun di 
luar sekolah dan juga dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh. 
Pengalaman dari luar sekolah salah satunya diperoleh melalui pelaksanaan 
praktik kerja industri bagi siswa SMK. Semakin sering melakukan praktik dan 
semakin lama waktu pelaksanaan Prakerin maka akan semakin banyak 
pengalaman yang diperoleh sehingga penguasaan pengetahuan tentang kerja 
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dan disiplin kerja menjadi semakin baik. Ini berarti bahwa tingkat kesiapan 
siswa dalam menghadapi dunia kerja akan semakin baik. 
Adanya motivasi kerja yang tinggi maka kesiapan kerja siswa akan 
semakin memadai. Siswa yang memahami tentang pengetahuan kerja, sikap 
kerja yang benar, keterampilan kerja, dan pentingnya disiplin kerja akan 
semakin baik jika diikuti dengan semangat yang kuat untuk selalu berusaha 
menambah pengetahuan, kemampuan kerja serta sikap dan nilai-nilai yang 
positif. Pengalaman Prakerin dan motivasi kerja yang tinggi akan membuat 
siswa lebih siap untuk dihadapkan dengan dunia kerja. 
 
F. Hipotesis 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 110) “hipotesis dapat diartikan sebagai 
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul”, karena sifatnya masih sementara maka 
perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif antara Praktik Kerja Industri dengan Kesiapan 
Kerja siswa kelas XI program keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun 
akademik 2012/2013. 
2. Terdapat hubungan positif antara Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja siswa 
kelas XI program keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 
2012/2013. 
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3. Terdapat hubungan positif antara Praktik Kerja Industri dan Motivasi Kerja 
dengan Kesiapan Kerja XI program keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo 




A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan yang dilakukan 
oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian mulai dari perumusan masalah 
sampai dengan penarikan kesimpulan. Di dalam mengadakan suatu penelitian 
demi mencapai keberhasilan penelitian itu sendiri maka diperlukan adanya suatu 
metodologi yang sesuai dengan obyek penelitian. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Penelitian korelasi atau 
korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 4). 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif korelasional. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 
hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti, yaitu variabel praktik kerja 
industri, motivasi kerja dan kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian TKPI 
di SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 2012/2013. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Lingkup penelitian tentang hubungan antara Praktik Kerja Industri, 
Motivasi Kerja dan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian TKPI 
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SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 2012/2013 adalah SMK yang 
menyelenggarakan program keahlian teknika kapal penangkap ikan, yaitu: 
Tabel 1. Tempat Penelitian 
No Kabupaten Sekolah Alamat 
1 Purworejo SMK N 4 
Purworejo 
JL. Purwodadi-Grabag Km. 05, 
Desa Briyan, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
 
2. Waktu Penelitian  
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai dengan 
Juni 2012. 
C. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2010: 61) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 42 responden yaitu siswa 
kelas XI di SMK Negeri 4 Purworejo program keahlian TKPI tahun akademik 
2012/2013. Pertimbangan pemilihan siswa SMK kelas XI ini adalah kelas tersebut 
telah melaksanakan 65% proses belajar di sekolah dan telah melaksanakan praktik 
di industri. Jika dibandingkan kelas X, kelas XI mempunyai motivasi kerja, 
kematangan diri, pengalaman kerja dan pengendalian emosi yang lebih baik. 
Tabel 2. Populasi Penelitian 
Wilayah Sekolah Kelas Populasi (siswa) 
Kabupaten Purworejo SMK Negeri 4 Purworejo XI A 21 
  XI B 21 
Jumlah   42 
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D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2010: 3), menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. 
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel pokok yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel-variabel tersebut adalah: 
1. Variabel bebas (independent variable) meliputi Praktik Kerja Industri 
(X1) dan Motivasi Kerja (X2). 
2. Variabel terikat (dependent variable), yaitu Kesiapan Kerja Siswa (Y). 
Selanjutnya keterkaitan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) akan 










Gambar 1. Hubungan antar Variabel 
 
Keterangan: 
X1  : variabel Praktik Kerja Industri (Prakerin) 
X2  : variabel Motivasi Kerja 
Y  : variabel Kesiapan Kerja 
rx1y : korelasi antara X1 dengan Y 
rx2y : korelasi antara X2 dengan Y 
r12  : korelasi antara X1 dengan X2 









E. Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel penelitian secara operasional dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Praktik Kerja Industri 
Praktik kerja industri atau Prakerin adalah suatu program keahlian 
produktif yang merupakan implementasi dari Pendidikan Sistem Ganda 
(PSG) yang bersifat wajib tempuh bagi siswa SMK dan dilakukan di dunia 
usaha, dunia industri atau instansi pasangan serta memiliki konsep tersendiri 
dalam pelaksanaannya dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
kecakapan siswa dalam pekerjaan tertentu. 
Di dalam penelitian ini yang dimaksud praktik kerja industri diukur 
berdasarkan indikator yang memengaruhinya meliputi manfaat praktik kerja 
industri, pengalaman kerja, pengetahuan kerja, pengenalan lingkungan kerja, 
sarana fisik, dan sikap kerja yang tinggi. 
2. Motivasi Kerja 
Motivasi kerja adalah segala sesuatu yang menimbulkan semangat atau 
dorongan kerja bagi siswa SMK baik berasal dari dalam (intern) maupun dari 
luar (ekstern) dirinya.  
Di dalam penelitian ini yang dimaksud dengan motivasi kerja diukur 
berdasarkan indikator yang memengaruhinya meliputi keinginan untuk 
mengembangkan diri, mengejar tujuan jangka panjang, tanggung jawab 
dalam bekerja, tekun dan ulet dalam menghadapi kesulitan, lingkungan kerja, 
rekan kerja, kebijakan peraturan perusahaan, dan fasilitas kerja. 
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3. Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 
kematangan fisik, mental, dan pengalaman sehingga mampu melaksanakan 
suatu kegiatan atau pekerjaan. Dalam penelitian ini yang dimaksud kesiapan 
kerja diukur berdasarkan indikator yang memengaruhinya seperti kematangan 
mental maupun fisik, kemampuan beradaptasi, bersikap kritis, mampu 
mengendalikan emosi, kesiapan jasmani, kemauan untuk bekerja, 
kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain, dan menambah wawasan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Adapun teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Angket (Kuesioner) 
Teknik ini untuk memperoleh data langsung dari siswa kelas XI 
program keahlian Teknika Kapal Penangkap Ikan untuk mengetahui Praktik 
Kerja Industri (Prakerin), Motivasi Kerja dan Kesiapan Kerja. Kuesioner ini 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Setelah pertanyaan dijawab kemudian dikembalikan lagi ke 
pihak peneliti. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner tertutup sehingga siswa kelas XI yang merupakan responden 
tinggal memilih jawaban yang telah tersedia pada pertanyaan yang ada. 
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2. Mencermati Dokumen 
Teknik pengumpulan data ini dipergunakan untuk memperoleh data 
tertulis mengenai gambaran umum sekolah, struktur organisasi sekolah, jurnal 
kegiatan siswa selama pelaksanaan praktik kerja industri, daftar penelusuran 
tamatan SMK Negeri 4 Purworejo, serta daftar nama siswa dan nama tempat 
praktik kerja industri. Teknik ini dilakukan dengan cara mengadakan 
pencatatan atau fotocopy dokumen yang ada di wilayah penelitian dan 
diharapkan dapat mendukung dan mempertajam analisis peneliti. 
G. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
pengumpulan data agar pekerjaan peneliti lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Dalam penyusunan instrumen, peneliti mengikuti langkah-langkah yaitu, 
menjabarkan variabel ke dalam aspek, menjabarkan aspek ke dalam indikator, lalu 
membuat kisi-kisi instrumen dan menjabarkan indikator menjadi pernyataan-
pernyataan. Instrumen ini dibuat tertutup menggunakan skala likert. Skala likert 
ini menilai tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti dengan cara mengajukan 
pernyataan kepada responden. Kemudian responden diminta memberikan jawaban 
dengan skala ukur yang telah disediakan. Jawaban dari responden ditulis dengan 
cara memberi tanda cek (√) pada jawaban angket yang disediakan, yaitu: sangat 
setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Skor jawaban 




a. Nilai untuk butir favorable: 
SS : Sangat setuju, skor 4 
  S : Setuju, skor 3 
KS  : Kurang setuju, skor 2 
TS  : Tidak setuju, skor 1 
 
b. Nilai untuk butir unfavorable: 
SS : Sangat setuju, skor 1 
  S : Setuju, skor 2 
KS  : Kurang setuju, skor 3 
TS  : Tidak setuju, skor 4 
Berikut ini adalah kisi–kisi instrumen hubungan antara Praktik Kerja 
Industri, Motivasi Kerja Dan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian 
Teknika Kapal Penangkap Ikan SMK N 4 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013. 
Kisi-kisi untuk setiap variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Praktik Kerja Industri (Prakerin) 
No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah Favorable Unfavorable 
1. Manfaat Prakerin 
Pengalaman 
kerja 2,3 1 3 
Pengetahuan 






Sarana fisik 9,10 8 3 
Sikap kerja 
yang tinggi 13,14 11,12 4 
















Tabel 4. Kisi-kisi Motivasi Kerja 







1,4 2,3 4 
Tanggung jawab 
dalam bekerja 
6,8 7,5 4 




10,11,12 9,13 5 
2. Lingkungan 
kerja 




18,20,22 21,19 5 
Fasilitas kerja 23,25,26 24 4 
 
Jumlah Total Item 26 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Kesiapan Kerja 






2,3 1 3 




8,9 7 3 
Kesiapan 
Jasmani 












17,19 18 3 
Menambah 
wawasan 
20,23 21,22 4 
Jumlah Total Item 23 
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Pelaksanaan ujicoba instrumen digunakan untuk mengetahui kesahihan 
butir (validitas) dan keterandalan (reliabilitas) instrumen. Ujicoba instrumen 
dilakukan di SMK Negeri 4 Purworejo. 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang dapat digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2007: 
121). Teknik pengujian validitas instrumen adalah mengkorelasikan antara 
nilai-nilai tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total. Uji validitas 
dilaksanakan dengan rumus korelasi dari Pearson yang terkenal dengan rumus 
korelasi Product Moment. Adapun rumusnya sebagai berikut: 





r iX  =  Koefisien korelasi item-total 
n =  Jumlah sampel ujicoba 
∑i     =  Jumlah skor item  
∑X     =  Jumlah skor total 
∑iX =  Jumlah perkalian skor item dan skor total 
∑ i2  =  Jumlah kuadrat skor butir 
∑ X2  =  Jumlah kuadrat skor total 
(Saifuddin Azwar, 2012: 81)  
Adanya penghitungan dengan rumus korelasi Product Moment ini 
masih ada pengaruh kotor dari butir, oleh karena itu perlu dikoreksi dengan 































ri(X-i) =  Koefisien korelasi item-total dengan koreksi 
riX =  Koefisien korelasi item-total sebelum koreksi 
sX =  Simpangan baku skor faktor 
si =  Simpangan baku skor butir 
(Saifuddin Azwar, 2012: 84) 
Hasil ujicoba instrumen yang terdiri dari kuesioner praktik kerja industri, 
motivasi kerja, dan kesiapan kerja ditujukan untuk menyeleksi butir pernyatan 
yang dianggap tidak perlu. Butir pernyataan yang dianggap baik dan 
memuaskan apabila memiliki koefisien korelasi di atas 0.396 untuk jumlah 
responden ujicoba sebanyak 25 dengan level signifikansi 5%. Berikut ini 
rincian hasil ujicoba instrumen. 
a. Instrumen praktik kerja industri memiliki 14 butir dengan koefisien 
korelasi antara 0.191-0.785, sedang koreksinya antara 0.078-0.706. 
Terdapat 1 butir pernyataan yang memiliki koefisien dibawah 0.396, yaitu 
nomor 6. Hasil ini berarti mengubah jumlah butir dari 14 menjadi hanya 13 
butir. 
b. Instrumen motivasi kerja memiliki 26 butir dengan koefisien korelasi 
antara 0.152-0.681, sedang koreksinya antara 0.076-0.631. Terdapat 2 butir 
pernyataan yang memiliki koefisien dibawah 0.396, yaitu nomor 11 dan 21. 
Hasil ini berarti mengubah jumlah butir dari 26 menjadi hanya 24 butir. 
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c. Instrumen kesiapan kerja memiliki 23 butir dengan koefisien korelasi 
antara -0.010-0.680, sedang koreksinya antara 0.082-0.641. Terdapat 3 
butir pernyataan yang memiliki koefisien dibawah 0.396, yaitu nomor 12, 
14 dan 21. Hasil ini berarti mengubah jumlah butir dari 23 menjadi hanya 
20 butir. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Di dalam 
penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha 



















ri  =  reliabilitas instrumen 
k  =  mean kuadrat antara subyek 
∑s2i  =  mean kuadrat kesalahan 
st2  =  varians total  
(Sugiyono, 2010: 365) 
Untuk menginterpretasikan tinggi rendahnya reliabilitas instrumen, 
digunakan pedoman yang mengadaptasi dari intepretasi korelasi menurut 






Tabel 6. Interprestasi Nilai Koefisien Reliabilitas 
Interval Koefisien Interpretasi 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
 
Hasil perhitungan reliabilitas ujicoba instrumen yang terdiri dari kuesioner 
praktik kerja industri, motivasi kerja, dan kesiapan kerja ditujukan untuk 
menyeleksi konsistensi internal setiap instrumen berdasarkan rumus alpha. 
Berikut ini hasil perhitungan koefisien reliabilitas: 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Estimasi Reliabilitas 
 Koefisien Alpha Cronbach, α  
Alat Ukur (Skala) Jml ri Jml ri Keterangan 
 Item  Item   
1. Praktik Kerja Industri 14 0.818 13 0.829 Sangat reliabel 
2. Motivasi Kerja 26 0.897 24 0.905 Sangat reliabel 
3. Kesiapan Kerja 23 0.876 20 0.894 Sangat reliabel 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh informasi bahwa instrumen praktik 
kerja industri, motivasi kerja, dan kesiapan kerja memiliki koefisien reliabilitas 
secara berturut-turut sebesar 0.829; 0.905; dan 0.894. Sesuai hasil tersebut 
menunjukkan keseluruhan koefisien berada pada 0.800–1.000 (sangat 
reliabel), dengan demikian simpulan dari ujicoba bahwa semua instrumen 
dalam penelitian ini dapat dikategorikan sangat reliabel. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010: 147) analisis data dalam penelitian kuantitatif 
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan 
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dalam analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sesuai dengan hipotesis penelitian maka teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik korelasi. Namun sebelum melakukan pengujian 
korelasi perlu dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan memenuhi 
syarat untuk dianalisis dengan teknik statistik yang dipilih. Uji prasyarat itu 
sendiri meliputi uji linieritas dan uji multikolinieritas. 
a. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dan variabel terikat memiliki suatu hubungan yang bersifat linier atau 
tidak. Uji linieritas ini dilakukan dengan menggunakan garis regresi. 
Sugiyono (2010: 162) menjelaskan uji linieritas dapat menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
TCRK
RKregF =  
Keterangan: 
F =  Harga F untuk garis linier 
RKreg =  Rerata kuadrat regresi 
RKTC =  Rerata kuadrat tuna cocok 
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Selanjutnya harga F yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga 
F tabel. Jika harga F hitung lebih kecil atau sama dengan harga F tabel, 
maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier. 
Sebaliknya, jika harga F hitung lebih besar dari harga F tabel maka 
korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat tidak linier. Analisis 
data dapat dilanjutkan apabila data tersebut linier. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinieritas antar variabel bebas yang dilakukan dengan menyelidiki 
besarnya korelasi antar variabel tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 260) uji multikolinieritas menggunakan rumus korelasi Product 
Moment. Interpretasinya adalah jika harga interkorelasi antar variabel X1 
dan X2 lebih besar atau sama dengan 0,800 berarti terjadi 
multikolinieritas, maka untuk prasyarat uji korelasi ganda tidak dapat 
dilanjutkan dan sebaliknya jika antar variabel bebas X1 dan X2 lebih kecil 
dari 0,800 berarti tidak terjadi multikolinieritas sehingga uji korelasi 
ganda dapat dilanjutkan. Rumus korelasi Product Moment yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 146) yaitu sebagai berikut: 
ݎݔݕ ൌ ܰΣܻܺ െ ሺΣܺሻሺΣܻሻ
ටቄܰΣܺ2 െ ሺ∑ܺሻଶቅቄܰΣܻ2 െ ሺΣܻሻଶቅ
 
Keterangan: 
r xy  =  Koefisien korelasi variabel bebas dengan bebas yang lain 
N    =  Jumlah populasi 
∑ X     =  Jumlah skor variabel bebas 
∑ Y     =  Jumlah skor variabel bebas yang lain 
∑ XY =  Jumlah perkalian variabel bebas dengan bebas yang lain 
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∑ X2  =  Jumlah kuadrat skor variabel bebas 
∑ Y2  =  Jumlah kuadrat skor variabel bebas yang lain 
 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Univariat 
Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 
penelitian sehingga diketahui sebaran data analisis yang dipakai adalah 
nilai rata-rata (M), Median (Me), Modus (Mo) dan Simpangan Baku (SB). 
Atas dasar analisis di atas dapat diketahui kecenderungan siswa terhadap 
variabel yang diteliti. Kriteria yang digunakan untuk menentukan skor 
rata-rata yaitu dengan membandingkan skor yang diperoleh dengan skor 
tertinggi yang mungkin dicapai oleh masing-masing variabel. Apabila 
skor rata-rata yang diperoleh berada di atas skor harapan maka 
kecenderungan siswa terhadap suatu variabel dapat dikatakan tinggi 
sedangkan apabila skor rata-rata yang diperoleh berada di bawah skor 
harapan maka kecenderungan peserta didik terhadap suatu variabel 
rendah. 
b. Analisis Bivariat 
Analisis ini digunakan pada hipotesis pertama dan kedua yang 
masing-masing berupa satu variabel bebas dan variabel terikat. Untuk 
menguji koefisien antara variabel bebas dengan variabel terikat ini 
Suharsimi Arikunto (2010: 317) menyatakan rumus yang digunakan 
adalah korelasi Product Moment. 
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ݎݔݕ ൌ ܰΣܻܺ െ ሺΣܺሻሺΣܻሻ
ටቄܰΣܺ2 െ ሺ∑ܺሻଶቅቄܰΣܻ2 െ ሺΣܻሻଶቅ
 
Keterangan: 
rxy  =  Koefisien korelasi variabel bebas dengan terikat 
N     =  Jumlah populasi 
∑ X     =  Jumlah skor variabel bebas 
∑ Y     =  Jumlah skor variabel terikat 
∑ XY =  Jumlah perkalian variabel bebas dengan terikat 
∑ X2  =  Jumlah kuadrat skor variabel bebas 
∑ Y2  =  Jumlah kuadrat skor variabel terikat 
 
Untuk menguji ada atau tidaknya korelasi yang positif yaitu 
dengan melihat koefisien korelasi populasi rxy, jika di atas 0 (nol) maka 
positif dan berarti berhasil menolak Ho atau dapat menerima Ha. Apabila 
rxy di bawah 0 (nol) maka negatif dan berarti tidak berhasil menolak Ho 
atau menolak Ha. Koefisien korelasi populasi rxy = 0 berarti tidak terdapat 
korelasi. 
c. Analisis Multivariabel 
Analisis multivariabel digunakan untuk menguji hipotesis ketiga. 
Analisis multivariabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
korelasi ganda dengan dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Analisis tersebut digunakan untuk mencari hubungan fungsional seluruh 
variabel bebas dengan variabel terikat dan koefisien determinan. Langkah 
yang ditempuh dalam analisis ini adalah: 
1) Mencari koefisien korelasi ganda antara X1 dan X2 dengan Y. 




ݎ௫భ೤ଶ ൅ ݎ௫మ೤ଶ െ 2ݎ௫భ೤ 	ݎ௫మ೤ 	ݎଵଶ
1 െ ݎଵଶଶ  
Keterangan: 
Ry12  =  Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara  
    bersama-sama dengan variabel Y 
ݎ௫భ೤   =  Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
ݎ௫మ೤   =  Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
ݎଵଶ  =  Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 
     
2) Untuk menguji ada atau tidaknya korelasi ganda yang positif yaitu 
dengan melihat koefisien korelasi populasi Ry12, jika di atas 0 (nol) 
maka positif dan berarti berhasil menolak Ho atau dapat menerima Ha. 
Apabila Ry12 di bawah 0 (nol) maka negatif dan berarti tidak berhasil 
menolak Ho atau menolak Ha. Koefisien korelasi populasi Ry12 = 0 
berarti tidak terdapat korelasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi SMK Negeri 4 Purworejo 
 
Sebelum dijabarkan pembahasan dari hasil penelitian ini, terlebih dahulu 
perlu diuraikan tentang deskripsi lokasi penelitian. Penelitian dilaksanakan di 
SMK Negeri 4 Purworejo, dengan alamat Jalan Purwodadi-Grabag Km.05, Desa 
Briyan, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Mei sampai dengan Juni 2012. SMK Negeri 4 Purworejo adalah salah 
satu Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Purworejo yang melaksanakan 
Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan Teknik di bidang Kelautan dan Perikanan. 
Proses berdirinya SMK Negeri 4 diawali dengan dibukanya Program Keahlian 
Nautika Perikanan Laut di SMK Negeri 1 Purworejo pada tahun pembelajaran 
2002-2003 pada masa kepemimpinan Drs. Sigit Pramuko R. Program Keahlian 
tersebut dipandang sangat relevan dengan upaya Pemerintah untuk 
mengembangkan potensi Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Purworejo.  
Adanya kebijakan dari pemerintah melalui Kepmendiknas No. 060/U/2002 
tentang Pedoman Pendirian Sekolah dan Surat Keputusan Direktorat Pendidikan 
Menengah Kejuruan Nomor: 0018/c5.5/Kep/PS/2003 tentang Penetapan Lokasi 
Unit Sekolah Menengah Kejuruan (USB-SMK) tahap I tahun 2003 yang 
menunjuk Kabupaten Purworejo sebagai salah satu dari 22 Lokasi pendirian Unit 
Sekolah Baru serta Keputusan Bupati Purworejo tanggal 17 Juli 2004 Nomor 
188.4/632/2004 tentang Pendirian Unit Sekolah Baru Bidang Kelautan dan 
Perikanan di Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo, maka ditetapkan SMK 
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Negeri 4 sebagai Sekolah Menengah Kejuruan dibidang kelautan dan perikanan 
bertempat di Desa Briyan Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo. 
SMK Negeri 1 Purworejo yang membidangi lahirnya Program Keahlian 
Nautika Perikanan Laut ditunjuk sebagai pelaksana pembangunan gedung sekolah 
yang dibiayai menggunakan dana perimbangan pusat dan daerah. Pada tanggal 2 
Februari 2005 bersamaan dengan dimulainya pembelajaran semester genap tahun 
pembelajaran 2004-2005, proses belajar mengajar dilaksanakan di lokasi baru 
SMK Negeri 4 Purworejo (Desa Briyan Kecamatan Ngombol Kabupaten 
Purworejo). Peresmian pelaksanaan proses belajar mengajar di lokasi baru ini 
dilakukan  oleh  Kepala  Dinas  Pendidikan Kabupaten Purworejo, Drs. Sudarmo 
Subroto, MM dan ditetapkan Budiyono, S.Pd sebagai pelaksana teknis Kepala 
SMK Negeri 4 Purworejo. 
Tanggal 30 Maret 2005 Gedung SMK Negeri 4 Purworejo diresmikan oleh 
Bupati Purworejo H. Marsaid, SH, M.Si dan Direktur Dikmenjur Dr. Ir. Gatot 
Priowirjanto. Sekolah ini berdiri diatas tanah seluas 2,2 Ha dengan status tanah 
hak pakai. Fasilitas dengan kondisi baik terdiri dari gedung penjangka peta dan 
komunikasi, bengkel kerja bangku dan permesinan, gedung navigasi, dan 
laboratorium basah dan biologi. Dana operasional dan perawatan dikelola oleh 
komite sekolah. Sumberdaya pendidik terdiri dari 12 guru tetap yang semuanya 
telah berijazah strata 1, ada 13 guru tidak tetap yang sebagian besar juga telah 




1. Visi dan Misi 
Visi sekolah adalah menjadi pusat pendidikan kejuruan teknik bidang 
kelautan dan perikanan berstandar nasional/internasional yang berwawasan 
budaya Indonesia. Sedangkan untuk mewujudkan visi tersebut maka 
disusunlah misi sekolah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan dan mengembangkan Pendidikan dan Pelatihan Menengah 
Kejuruan Bidang Kelautan dan Perikanan yang adaptif, inovatif, mengacu 
pada Standar Kompetensi Nasional dan berwawasan global  
b. Memberikan pelayanan yang berkualitas, akuntabel dan profesional dalam 
kerangka Wawasan Wiyata Mandala. 
c. Mengembangkan iklim belajar yang mengedepankan kepentingan siswa 
untuk menggali potensi dirinya untuk menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, demokratis serta bertanggung jawab. 
d. Menjalin hubungan dengan masyarakat dan Dunia Usaha / Dunia Industri 
untuk kepentingan Pendidikan dan Pelatihan. 
 
2. Tugas dan Fungsi 
Sekolah memiliki tugas dan fungsi sebagai suatu lembaga yang 
mencerdasakan kehidupan bangsa. Adapun tugas sekolah terdiri atas. 
a. Melaksanakan pendidikan formal selama 3 tahun dengan tahapan dan 
regulasi sesuai dengan SOP Pendidikan Menengah Kejuruan. 
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b. Melaksanakan Pembelajaran dengan mengacu pada Kurikulum yang 
berlaku dengan pengembangan untuk menyesuaikan tuntutan masyarakat 
dan dunia kerja. 
c. Melaksanakan Tata Usaha dan Urusan Rumah Tangga Sekolah untuk 
kepentingan Pendidikan dan Pembelajaran. 
d. Membina dan mengembangkan kesemaptaan anak didik dengan 
menanamkan semangat nasionalisme dan jiwa korsa yang beradab dan 
berbudaya. 
e. Membina Siswa dalam lingkup interaksi sosial baik di sekolah maupun 
dengan masyarakat sekitar melalui Organisasi Siswa Intra Sekolah 
maupun kegiatan ekstra kurikuler. 
f. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan serta minat dan bakat menuju 
profesi yang sesuai. 
g. Membina kerja sama dengan orang tua, masyarakat dan dunia usaha untuk 
kepentingan pengembangan pendidikan dan latihan. 
h. Menciptakan budaya kerja dengan norma yang berlaku di dunia usaha, 
bagi masyarakat sekolah. 
i. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan kepada 
masyarakat dan instansi yang terkait secara periodik melalui sarana yang 
sesuai. 
Selain tugas sekolah memiliki fungsi yang dirumuskan untuk 
menegaskan bahwa sekolah tersebut memiliki manfaat untuk masyarakat. 
Fungsi sekolah antara lain: 
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a. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan melalui pembelajaran teori dan 
praktik kejuruan yang mengacu pada kurikulum SMK 2004 dan 
pengembangannya. 
b. Melaksanakan pengurusan dan mengembangkan sarana pendidikan dan 
bahan pembelajaran dengan memanfaatkan fleksibilitas kurikulum SMK 
2004. 
c. Menjalin dan mengembangkan hubungan kerja sama dengan dunia usaha 
dan industri, orang tua siswa dan masyarakat untuk kepentingan peserta 
didik. 
d. Mengembangkan sikap dan tata nilai profesional bagi masyarakat sekolah 
melalui pelaksanaan kegiatan Unit Produksi. 
e. Mengurus tata usaha dan rumah tangga sekolah dan perlengkapan 
pendidikan dengan kemandirian dan akuntabilitas. 
 
B. Deskripsi Data 
Pada bagian deskripsi data ini, masing-masing variabel dideskripsikan sesuai 
data hasil penelitian. Pendeskripsian ini terdiri atas tabel distribusi frekuensi dan 
histogram, tabel ukuran data statistik, serta tabel kategori dan pie chart. Tabel 
distribusi frekuensi dan histogram merupakan ringkasan data berdasarkan interval 
skor tertentu sebagai penggolongan. Tabel ukuran data statistik memuat ukuran 
letak (maksimal dan minimal), ukuran pemusatan (rata-rata, median, dan modus), 
ukuran penyebaran (deviasi standar dan varian). Tabel kategori dan pie chart 
memuat hasil penilaian yang dikelompokkan kedalam 4 kategori kecenderungan.  
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1. Praktik Kerja Industri 
Praktik kerja industri berdasarkan tanggapan 42 siswa yang 
diindikasikan dari beberapa indikator pengalaman dan pengetahuan kerja, 
serta sarana fisik dan sikap kerja. Berdasarkan indikator-indikator tersebut 
dikembangkan menjadi 13 item pernyataan. Instrumen pengumpul data untuk 
variabel ini berupa kuesioner dengan empat pilihan respon dari responden 
sebanyak 42 siswa. Hasil yang diperoleh berupa skor, selanjutnya 
dikelompokkan menurut aturan Sturges, k = 1+3.3 log n = 1+3.3 log 42 = 
6.35, selanjutnya dibulatkan ke bawah, sehingga diperoleh 6 interval skor.  
Sesuai skor minimal (27) dan maksimal (45) diperoleh rentang (45–27) 
= 18, sehingga lebar kelas interval skor (i) = (18/6) = 3. Mengingat apabila 
menggunakan 3 sebagai i berakibat salah satu skor maksimal atau minimal 
berada di luar kelas interval, maka perlu ditambahkan 1, sehingga lebar kelas 
interval menjadi (i+1) = (3+1) = 4. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka 
diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.  
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Praktik Kerja Industri 
No Interval Skor Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 25 – 28 5 11.9 
2 29 – 32 3 7.1 
3 33 – 36 13 31.0 
4 37 – 40 14 33.3 
5 41 – 44 6 14.3 
6 45 – 48 1 2.4 
 Jumlah 42 100 
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Sesuai dengan tabel tersebut di atas, maka dapat dibuat histogram untuk 
melihat secara visual sebaran data berdasarkan penggolongan interval skor 
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data Praktik Kerja Industri 
Tabel distribusi frekuensi sebenarnya dapat digunakan untuk 
menghitung ukuran data statistik yang diperlukan. Demi mendapatkan 
ketelitian, penghitungan tidak dilakukan secara manual, tapi memanfaatkan 
program SPSS 16.0. Hasil komputasi perhitungan ukuran data praktik kerja 
industri disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 9. Ukuran Data Praktik Kerja Industri  
Rerata SD Varian Median Modus Minimal Maksimal 
36.40 4.70 22.05 36.50 40 27 45 
 
Setelah data diringkas dan diketahui ukuran memusat dan 
penyebarannya, selanjutnya dilakukan penilaian. Data variabel praktik kerja 
industri dilihat dari deviasi standar (4.70) dan varian (22.05), menunjukkan 
bahwa sebarannya relatif beragam. Praktik kerja industri menurut penilaian 
masing-masing siswa tampak pada tabel berikut ini. 
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Tabel 10. Deskripsi Kategori Praktik Kerja Industri 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat Kurang 13.00 – 22.74 0 0.0 
2 Kurang 22.75 – 32.49 8 19.0 
3 Baik 32.50 – 42.24 31 73.8 
4 Sangat Baik 42.25 – 52.00 3 7.1 
 Jumlah –– 42 100 
 
Sesuai dengan tabel tersebut di atas, maka dapat dibuat pie chart untuk 
melihat secara visual sebaran data berdasarkan kategorinya. Berikut ini pie 
chart kategori data variabel praktik kerja industri. 
 
Gambar 3. Pie Chart Kategori Praktik Kerja Industri 
 
Praktik kerja industri menurut 42 orang reponden dalam penelitian ini 
ada yang menilai pada kategori sangat baik sebanyak 7.1% (3 orang), dan 
pada kategori baik sebanyak 73.8% (31 orang). Pada kategori kurang 
sebanyak 19.0% (8 orang), sedangkan pada kategori sangat kurang tidak ada. 
Dominasi hasil penilaian responden secara umum mengenai praktik kerja 
industri adalah baik. Akan tetapi dengan adanya responden yang menyatakan 
kurang (19,0%) mengindikasikan bahwa Prakerin di SMK N 4 Purworejo 











Di sisi lain, melihat skor rata-rata (36.40) yang masuk pada rentang skor 
32.50–42.24 (baik), berarti memiliki simpulan sama dengan kategori yang 
dominan yaitu baik. Mengingat median (36.50) dan modus (40) berada di atas 
skor rata-rata hitung (36.40), dan cenderung mendekati skor maksimum, dapat 
dikatakan bahwa kecenderungan penyelenggaraan praktik kerja industri 
berjalan dengan baik. 
2. Motivasi Kerja 
 
Motivasi kerja yang memiliki indikator (a) keinginan mengembangkan 
diri dengan tujuan jangka panjang, tanggungjawab, tekun, dan ulet 
menghadapai kesulitan; (b) lingkungan kerja yang nyaman dengan rekan 
kerja, peraturan, dan fasilitas yang memadai. Berdasarkan indikator-indikator 
tersebut dikembangkan menjadi 24 item pernyataan. Instrumen pengumpul 
data untuk variabel ini berupa kuesioner dengan empat pilihan respon dari 
responden sebanyak 42 siswa. Hasil yang diperoleh berupa skor, selanjutnya 
dikelompokkan menurut aturan Sturges, k = 1+3.3 log n = 1+3.3 log 42 = 
6.35, selanjutnya dibulatkan ke bawah, sehingga diperoleh 6 interval skor.  
Sesuai skor minimal (39) dan maksimal (86) diperoleh rentang (86–39) 
= 47, sehingga lebar kelas interval skor (i) = (47/6) = 7.8, kemudian 
dibulatkan ke atas menjadi 8. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka 






Tabel 11. Distribusi Frekuensi Data Motivasi Kerja 
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 39 – 46 2 4.8 
2 47 – 54 4 9.5 
3 55 – 62 11 26.2 
4 63 – 70 17 40.5 
5 71 – 78 5 11.9 
6 79 – 86 3 7.1 
 Jumlah 42 100 
 
Sesuai dengan tabel tersebut di atas, maka dapat dibuat histogram untuk 
melihat secara visual sebaran data berdasarkan penggolongan interval skor 
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Data Motivasi Kerja 
Tabel distribusi frekuensi sebenarnya dapat digunakan untuk 
menghitung ukuran data statistik yang diperlukan. Demi mendapatkan 
ketelitian, penghitungan tidak dilakukan secara manual, tapi memanfaatkan 
program SPSS 16.0. Hasil komputasi perhitungan ukuran data motivasi kerja 
disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 12. Ukuran Data Motivasi Kerja 
Rerata SD Varian Median Modus Minimal Maksimal 
63.52 9.28 86.11 63.50 64 39 86 
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Setelah data diringkas dan diketahui ukuran memusat dan 
penyebarannya, selanjutnya dilakukan penilaian. Data variabel praktik kerja 
industri dilihat dari deviasi standar (9.28) dan varian (86.11), menunjukkan 
bahwa sebarannya relatif beragam. Praktik kerja industri menurut penilaian 
masing-masing siswa tampak pada tabel berikut ini: 
Tabel 13. Deskripsi Kategori Motivasi Kerja 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Rendah 24 – 41 1 2.4 
2 Rendah 42 – 59 8 19.0 
3 Tinggi 60 – 77 30 71.4 
4 Sangat Tinggi 78 – 96 3 7.1 
 Jumlah –– 42 100 
 
Sesuai dengan tabel tersebut di atas, maka dapat dibuat pie chart untuk 
melihat secara visual sebaran data berdasarkan kategorinya. Berikut ini pie 
chart kategori data variabel motivasi kerja. 
 
 
Gambar 5. Pie Chart Deskripsi Kategori Motivasi Kerja 
Motivasi kerja menurut 42 orang reponden dalam penelitian ini ada yang 
menilai pada kategori sangat tinggi sebanyak 7.1% (3 orang), dan pada 











19.0% (8 orang), sedangkan pada kategori sangat rendah sebanyak 2.4% (1 
orang). Dominasi hasil penilaian responden secara umum mengenai motivasi 
kerja adalah tinggi. Akan tetapi dengan adanya responden yang menyatakan 
rendah (19,0%) mengindikasikan bahwa Motivasi Kerja di SMK N 4 
Purworejo masih belum maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Di sisi lain, melihat skor rata-rata (63.52) masuk pada rentang skor 60–
77 (tinggi), berarti memiliki simpulan sama dengan kategori yang dominan 
yaitu tinggi. Mengingat median (63.50) dan modus (64) berada di atas skor 
rata-rata hitung (63.52), dan cenderung mendekati skor maksimum, dapat 
dikatakan bahwa kecenderungan motivasi siswa untuk bekerja adalah tinggi. 
3. Kesiapan Kerja 
 
Kesiapan kerja yang memiliki indikator (a) kematangan mental dan fisik 
dengan mampu beradaptasi, bersikap kritis, mengendalikan emosi, dan siap 
jasmani; (b) pengalaman praktik kerja industri dengan kemauan untuk bekerja, 
kemampuan bekerja sama, keinginan menambah wawasan. Berdasarkan 
indikator-indikator tersebut dikembangkan menjadi 20 item pernyataan. 
Instrumen pengumpul data untuk variabel ini berupa kuesioner dengan empat 
pilihan respon dari responden sebanyak 42 siswa. Hasil yang diperoleh berupa 
skor, selanjutnya dikelompokkan menurut aturan Sturges, k = 1+3.3 log n = 
1+3.3 log 42 = 6.35, selanjutnya dibulatkan ke bawah, sehingga diperoleh 6 
interval skor. Sesuai skor minimal (36) dan maksimal (80) diperoleh rentang 
(80–36) = 44, sehingga lebar kelas interval skor (i) = (44/6) = 7.3, kemudian 
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dibulatkan ke atas menjadi 8. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka 
diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.  
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Data Kesiapan Kerja 
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 36 – 43 5 11.9 
2 44 – 51 18 42.9 
3 52 – 59 14 33.3 
4 60 – 67 3 7.1 
5 68 – 75 1 2.4 
6 76 – 83 1 2.4 
 Jumlah 42 100 
Sesuai dengan tabel tersebut di atas, maka dapat dibuat histogram untuk 
melihat secara visual sebaran data berdasarkan penggolongan interval skor 

















35.5 43.5 51.5 59.5 67.5 75.5 83.5
 
Tabel 6. Histogram Distribusi Frekuensi Data Kesiapan Kerja 
 
Tabel distribusi frekuensi sebenarnya dapat digunakan untuk 
menghitung ukuran data statistik yang diperlukan. Demi mendapatkan 
ketelitian, penghitungan tidak dilakukan secara manual, tapi memanfaatkan 
program SPSS 16.0. Hasil komputasi perhitungan ukuran data kesiapan kerja 
disajikan pada tabel berikut ini. 
  69
Tabel 15. Ukuran Data Kesiapan Kerja 
Rerata SD Varian Median Modus Minimal Maksimal 
51.38 8.27 68.34 51.00 53 36 80 
 
Setelah data diringkas dan diketahui ukuran memusat dan 
penyebarannya, selanjutnya dilakukan penilaian. Data variabel kesiapan kerja 
dilihat dari deviasi standar (8.27) dan varian (68.34), menunjukkan bahwa 
sebarannya relatif beragam. Kesiapan kerja menurut penilaian masing-masing 
siswa tampak pada tabel berikut ini. 
Tabel 16. Deskripsi Kategori Kesiapan Kerja 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 Belum Siap 20 – 34 0 0.0 
2 Kurang Siap 35 – 49 15 35.7 
3 Siap 50 – 64 23 54.8 
4 Sangat Siap 65 – 80 4 9.5 
 Jumlah –– 42 100 
 
Sesuai dengan tabel tersebut di atas, maka dapat dibuat pie chart untuk 
melihat secara visual sebaran data berdasarkan kategorinya. Berikut ini pie 










Gambar 7. Pie Chart Deskripsi Kategori Kesiapan Kerja 
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Praktik kerja industri menurut 42 orang reponden dalam penelitian ini 
ada yang menilai pada kategori sangat siap sebanyak 9.5% (4 orang), dan pada 
kategori siap sebanyak 54.8% (23 orang). Pada kategori kurang siap sebanyak 
35.7% (15 orang), sedangkan pada kategori belum siap tidak ada. Dominasi 
hasil penilaian responden secara umum mengenai kesiapan kerja siswa adalah 
siap. Akan tetapi dengan adanya responden yang menyatakan kurang siap 
(35.7%) mengindikasikan bahwa Kesiapan Kerja siswa SMK N 4 Purworejo 
masih belum maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Di sisi lain, melihat skor rata-rata (51.38) masuk pada rentang skor 50–
64 (siap), berarti memiliki simpulan sama dengan kategori yang dominan 
yaitu siap. Mengingat median (51.00) dan modus (53) berada di atas skor rata-
rata hitung (51.38), dan cenderung mendekati skor maksimum, dapat 
dikatakan bahwa kecenderungan kesiapan kerja siswa adalah pada kategori 
siap. 
C. Analisis Data  
Sesuai tujuanya, penelitian ini ingin mengetahui hubungan variabel secara 
sederhana maupun berganda atau simultan. Agar hubungan tersebut dapat 
diketahui maka dilakukan analisis korelasi. Sebelum dilakukan analisis korelasi, 
terdapat beberapa prasyarat analisis yang harus dipenuhi.  
1. Prasyarat Analisis 
 
Pengujian prasyarat analisis diperlukan untuk mengecek kecocokan 
teknik analisis yang digunakan dengan data yang telah diperoleh. Prasyarat 
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dalam korelasi linier adalah data terdistribusi secara normal, pola hubungan 
bersifat linier, dan bebas multikolinieritas. 
a. Uji Linieritas 
Pola hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
setidaknya mendekati linier apabila akan menggunakan korelasi linier 
sebagai alat analisisnya. Salah satu cara untuk mengetahui pola hubungan 
variabel bebas dan terikat mendekati linier atau tidak dengan uji F. 
Kriteria dapat dinyatakan linier jika harga F memiliki p > 0.05 atau F 
hitung < F tabel. Memanfaatkan komputasi program SPSS 16.0, maka 
memperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 17. Hasil Uji Linieritas 
No Variabel Bebas df F F0.05 p Keterangan
1 Praktik Kerja Industri 15;25 1.995 2.110 0.061 Linier 
2 Motivasi Kerja 20;20 1.581 2.120 0.157 Linier 
Variabel Terikat Kesiapan Kerja 
 
Hasil pengujian linieritas seperti pada tabel di atas, diperoleh F 
hitung < F tabel dan p > 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa syarat 
variabel terikat dan variabel bebas memiliki hubungan dapat dinyatakan 
terpenuhi. 
b. Uji Multikolinieritas 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi linier berganda, 
ini artinya harus dilakukan pengecekan terhadap hubungan antar variabel 
bebas. Apabila antar varaiabel bebas memiliki hubungan yang mendekati 
sempurna, berarti terindikasi adanya gangguan multikolinieritas yang 
serius. Cara melakukan pengecekan terhadap adanya gangguan ini adalah 
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dengan mengkorelasikan antar variabel bebas, hasilnya seperti tampak 
pada tabel berikut. 
Tabel 18. Hasil Uji Multikolinieritas 
No Variabel Bebas X1 X2 Keterangan 
1 Praktik Kerja Industri (X1) 1 0.537 Tidak terindikasi 
2 Motivasi Kerja (X2) 0.537 1 Multikolinieritas 
 
Hasil pengujian multikolinieritas ini menghasilkan kesimpulan 
bahwa antar variabel bebas memiliki hubungan. Namun, hubungan 
tersebut belum mendekati sempurna (0.537 < 0.8), sehingga apabila 
dilakukan korelasi linier berganda tidak terganggu adanya problem 
multikolinieritas. 
2. Analisis Korelasi Linier 
Setelah melakukan pengecekan terhadap prasyarat analisis korelasi linier 
dan syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka analisis korelasi dapat dilakukan. 
Analisis korelasi didahului dengan mencari koefisien korelasi, 
mendeskripsikannya, dan diakhiri dengan pengujian hipotesis. 
a. Hipotesis I 
 
Seperti telah dijelaskan, bahwa tujuan pertama penelitian ini adalah 
mengetahui hubungan antara praktik kerja industri dengan kesiapan kerja 
siswa. Sesuai dengan tujuan tersebut, dirumuskan hipotesis nihil dan 
hipotesis alternatifnya dengan rumusan berikut. 
Ho: rx1y = 0 : Tidak terdapat hubungan positif antara praktik kerja 
industri dengan kesiapan kerja siswa. 
Ha: rx1y > 0 : terdapat hubungan positif antara praktik kerja industri 
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dengan kesiapan kerja siswa. 
Sebelum menguji hipotesis, dideskripsikan terlebih dahulu mengenai 
koefisien korelasi populasi (rx1y) dan determinasi populasi (r2x1y). Tabel 
ringkasan hasil analisis korelasi linier adalah sebagai berikut. 
Tabel 19. Hasil Analisis Korelasi Linier Sederhana X1 dengan Y 
Hubungan Variabel rx1y r2x1y Keterangan 
Praktik Kerja Industri * 
Kesiapan Kerja 0.541 0.293 Korelasinya positif 
 
Koefisien korelasi populasi rx1y = 0.541, menunjukkan korelasi 
antara variabel bebas dengan terikat bersifat positif dan tingkat 
hubungannya sedang. Koefisien determinasi populasi r2x1y = 0.293, berarti 
varian variabel terikat mampu dijelaskan variabel bebas sebesar 29.3%, 
selebihnya 70.7% dijelaskan oleh variabel lain.  
Koefisien korelasi tersebut merupakan deskripsi korelasi yang telah 
dihasilkan dari data populasi, selanjutnya yang menjadi persoalan adalah 
memutuskan hipotesis Ho berhasil diterima atau tidak. Perlu pengujian 
hipotesis untuk menjawab persoalan tersebut, sesuai dengan hipotesis yang 
telah dirumuskan. Mengingat telah menggunakan data populasinya, maka 
dalam pengujian hipotesis tidak memerlukan statistik uji, melainkan cukup 
melihat korelasi populasi, lebih besar, lebih kecil, atau sama dengan 0 
(nol). Telah disebutkan bahwa koefisien korelasi populasi rx1y = 0.541, 
sehingga keputusannya adalah Ho gagal diterima dan dapat menerima Ha. 
Simpulan dari pengujian hipotesis tersebut adalah terdapat hubungan 
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positif antara praktik kerja industri dengan kesiapan kerja siswa pada 
tingkat hubungan yang sedang. 
b. Hipotesis II 
 
Tujuan kedua penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara 
motivasi kerja dengan kesiapan kerja siswa. Sesuai dengan tujuan tersebut, 
dirumuskan hipotesis nihil dan hipotesis alternatifnya dengan rumusan 
berikut. 
Ho: rx2y = 0 : Tidak terdapat hubungan positif antara motivasi kerja 
dengan kesiapan kerja siswa. 
Ha: rx2y > 0 : terdapat hubungan positif antara motivasi kerja dengan 
kesiapan kerja siswa. 
Sebelum menguji hipotesis, dideskripsikan terlebih dahulu mengenai 
koefisien korelasi (rx2y) dan determinasi (r2x2y). Tabel ringkasan hasil 
analisis regresi linier adalah sebagai berikut. 
Tabel 20. Hasil Analisis Korelasi Linier Sederhana X2 dengan Y 
Hubungan Variabel rx2y r2x2y Keterangan 
Motivasi Kerja * Kesiapan 
Kerja 0.598 0.358 Korelasinya positif 
 
Koefisien korelasi populasi rx2y = 0.598, menunjukkan korelasi 
antara variabel bebas dengan terikat bersifat positif dan tingkat 
hubungannya sedang. Koefisien determinasi populasi r2x2y = 0.358, berarti 
varian variabel terikat mampu dijelaskan variabel bebas sebesar 35.8%, 
selebihnya 64.2% dijelaskan oleh variabel lain.  
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Koefisien korelasi tersebut tersebut merupakan deskripsi korelasi 
yang telah dihasilkan dari data populasi, selanjutnya yang menjadi 
persoalan adalah memutuskan hipotesis Ho berhasil diterima atau tidak. 
Perlu pengujian hipotesis untuk menjawab persoalan tersebut, sesuai 
dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Mengingat telah menggunakan 
data populasinya, maka dalam pengujian hipotesis tidak memerlukan 
statistik uji, melainkan cukup melihat korelasi populasi, lebih besar, lebih 
kecil, atau sama dengan 0 (nol). Telah disebutkan bahwa koefisien korelasi 
populasi rx2y = 0.598, sehingga keputusannya adalah Ho tidak dapat 
diterima, sehingga dapat menerima Ha. Simpulan dari pengujian hipotesis 
tersebut adalah terdapat hubungan positif antara motivasi kerja dengan 
kesiapan kerja siswa pada tingkat hubungan yang sedang. 
c. Hipotesis III 
 
Tujuan ketiga penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara 
praktik kerja industri dan motivasi kerja dengan kesiapan kerja siswa. 
Sesuai dengan tujuan tersebut, dirumuskan hipotesis nihil dan hipotesis 
alternatifnya dengan rumusan berikut. 
Ho: Ry12 = 0 : Tidak terdapat hubungan positif antara praktik kerja 
industri dan motivasi kerja dengan kesiapan kerja siswa. 
Ha: Ry12 > 0 : terdapat hubungan positif antara praktik kerja industri dan 
motivasi kerja dengan kesiapan kerja siswa. 
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Sebelum menguji hipotesis, dideskripsikan terlebih dahulu mengenai 
koefisien korelasi (Ry12) dan determinasi (R2y12). Tabel ringkasan hasil 
analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut. 
Tabel 21. Hasil Analisis Korelasi Linier Berganda 
Hubungan Variabel Ry12 R2y12 Keterangan 
Praktik Industri dan 
Motivasi Kerja * Kesiapan 
Kerja 
0.653 0.426 Korelasinya positif 
 
Koefisien korelasi Ry12 = 0.653, menunjukkan korelasi antara 
variabel bebas dengan terikat bersifat positif dan tingkat hubungannya 
kuat. Koefisien determinasi R2y12 = 0.426, berarti varian variabel terikat 
mampu dijelaskan variabel bebas sebesar 42.6%, selebihnya 57.4% 
dijelaskan oleh variabel lain.  
Koefisien korelasi tersebut tersebut merupakan deskripsi korelasi 
yang telah dihasilkan dari data populasi, selanjutnya yang menjadi 
persoalan adalah memutuskan hipotesis Ho berhasil diterima atau tidak. 
Perlu pengujian hipotesis untuk menjawab persoalan tersebut, sesuai 
dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Mengingat telah menggunakan 
data populasinya, maka dalam pengujian hipotesis tidak memerlukan 
statistik uji, melinkan cukup melihat korelasi populasi, lebih besar, lebih 
kecil, atau sama dengan 0 (nol). Telah disebutkan bahwa koefisien korelasi 
populasi Ry12 = 0.653, sehingga keputusannya adalah Ho tidak dapat 
diterima, sehingga dapat menerima Ha. Simpulan dari pengujian hipotesis 
tersebut adalah terdapat hubungan positif antara motivasi kerja dengan 
kesiapan kerja siswa dengan tingkat hubungan yang kuat. 
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Sementara itu, sumbangan secara efektif maupun relatif masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat perlu diketahui agar 
perkiraan persentase hubungan secara efektif dapat dijelaskan. Berikut ini 
hasil penghitungan sumbangan relatif dan efektif. 
Tabel 22. Bobot Sumbangan Relatif dan Efektif 
No Variabel Bebas Sumbangan Relatif 
(SR) % 
Sumbngan Efektif  
(SE) % 
1 Praktik Kerja Industri 39.30 16.74 
2 Motivasi Kerja  60.70 25.86 
 Jumlah 100 42.60 
Variabel Terikat Kesiapan Kerja 
Hasil menunjukkan bahwa motivasi kerja lebih dominan memiliki 
keeratan hubungan dengan kesiapan kerja siswa program studi TKPI dari 
pada variabel praktik kerja industri. Hal ini disebabkan kesiapan dari 




Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara praktik kerja industri dengan kesiapan kerja, motivasi kerja dengan 
kesiapan kerja, dan praktik kerja industri dan motivasi kerja secara bersama-sama 
dengan kesiapan kerja. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian telah 
dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan pada penelitian ini. 
1. Hubungan Praktik Kerja Industri dengan Kesiapan Kerja 
 
Variabel praktik kerja industri di SMK Negeri 4 Purworejo dikatakan 
baik berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 10, hal ini dapat terjadi karena 
siswa mendapatkan kompetensi yang tidak mereka dapatkan di sekolah 
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melainkan mereka dapat dari dunia kerja pada saat Prakerin. Sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Wakhinuddin (2009: 2) tentang manfaat 
pelaksanaan Prakerin bagi siswa SMK yang salah satunya adalah siswa 
mendapatkan kompetensi yang tidak didapatkan di sekolah. Di sisi lain, 
mereka menilai dirinya sendiri bahwa mereka secara umum siap menghadapai 
dunia kerja. Tingkat hubungan kedua variabel tersebut termasuk sedang (rx1y= 
0.541). Hasil pengujian hipotesis pertama mendapatkan simpulan bahwa 
praktik kerja industri berhubungan positif dengan kesiapan kerja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Pintamtyas Sujud (2008) dan Nevi Indaryati (2007), di mana 
penyelenggaraan praktik kerja industri berpengaruh terhadap kesiapan kerja 
siswa. Hal ini sesuai tujuan Prakerin yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik 
(2005: 16), yakni secara umum pelatihan bertujuan untuk mempersiapkan dan 
membina tenaga kerja baik struktural maupun fungsional, yang memiliki 
kemampuan melaksanakan loyalitas, kemampuan melaksanakan dedikasi dan 
kemampuan berdisiplin yang baik. Berdasarkan tujuan Prakerin tersebut, 
secara umum praktik kerja industri diselenggarakan guna menyiapkan siswa-
siswinya siap kerja dengan belajar dari dunia industri secara nyata untuk 
mendapatkan pengalaman kerja. 
SMK Negeri 4 Purworejo sebagai salah satu satuan pendidikan yang 
memiliki fungsi utama menghasilkan lulusan siap kerja dapat dikatakan 
berhasil. Meskipun demikian sekolah tersebut juga harus meningkatkan 
keberhasilannya, mengingat belum seluruhnya siswa siap kerja. Tantangan 
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bagi sekolah agar dalam penyelenggaraan praktik kerja industri dapat 
mengurangi hal-hal yang dinilai siswa masih dianggap kurang (19.0%). Hal 
tersebut terkait dengan keraguan akan pekerjaan yang nantinya ditekuni siswa 
dan pemantapan kerjasama sekolah dengan dunia kerja tujuan praktik industri. 
Keraguan siswa lebih kepada apakah mereka nantinya bekerja seperti 
saat ia mengikuti praktik industri atau tidak. Apabila kenyataanya berbeda, 
maka siswa dituntut beradaptasi kembali sesuai latar belakang dunia usaha di 
mana mereka bekerja. Kerjasama antara dunia usaha dengan sekolah yang 
kurang mantap terkadang menjadi masalah juga bagi siswa. Permasalahan 
terkait hal tersebut di antaranya mengenai komunikasi siswa dengan pihak 
dunia usaha mengenai apa yang seharusnya dikerjakan dan adanya pihak 
dunia usaha tempat praktik industri tidak memberikan informasi yang sejelas-
jelasnya kepada siswa. Solusi atas permasalahan ini ada di pihak sekolah yang 
harus memantapkan kerjasama yang dilakukan agar praktik kerja industri lebih 
menyiapkan siswa ke dunia kerja. 
Penelitian ini mengungkap pula bahwa praktik kerja industri secara lugas 
menjelaskan kesiapan kerja siswa sebesar 29.3% dan secara efektif (parsial) 
sebesar 16.74%. Secara lugas menjelaskan hubungan sederhana antara 
variabel praktik kerja industri dengan kesiapan kerja, yang artinya masih ada 
70.7% variabel selain praktik kerja industri yang dapat memengaruhi kesiapan 
kerja. Secara efektif, menjelaskan hubungan parsial antara variabel praktik 
kerja industri dengan kesiapan kerja melibatkan motivasi kerja sebagai 
variabel kendali. Hal ini perlu dijelaskan mengingat praktik kerja industri 
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bukan variabel bebas satu-satunya dalam penelitian ini. Mengendalikan 
variabel bebas lainya berarti berupaya menjelaskan hubungan murni antara 
praktik kerja industri dengan kesiapan kerja. 
2. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja 
 
Variabel motivasi kerja di SMK Negeri 4 Purworejo dikatakan tinggi 
berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 13, hal ini dapat terjadi karena 
adanya faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja sebagaimana 
dikemukakan oleh Kenneth A Konvac sebagaimana dikutip dan diterjemahkan 
oleh R. Wayne Pace (2005: 118), yang mengemukakan faktor-faktor yang 
memengaruhi motivasi kerja seseorang, beberapa diantaranya yaitu apresiasi 
penuh terhadap pekerjaan, cocok dengan pekerjaan, keamanan pekerjaan, 
pekerjaan yang menarik, kondisi kerja yang baik, dan disiplin yang bijaksana. 
Di sisi lain, mereka menilai kesiapan kerja dirinya sendiri bahwa mereka 
secara umum siap menghadapai dunia kerja. Tingkat hubungan kedua variabel 
tersebut termasuk sedang (rx2y= 0.598). Hasil pengujian hipotesis kedua 
mendapatkan simpulan bahwa motivasi kerja berhubungan positif dengan 
kesiapan kerja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Pintamtyas Sujud (2008) dan Ana Fitri Yaningsih (2005), di 
mana motivasi kerja penting artinya dalam mendukung kesiapan kerja siswa. 
Pendapat Oemar Hamalik (2005: 175) menuturkan bahwa motivasi kerja 
merupakan pendorong timbulnmya suatu perbuatan, pengarah perbuatan untuk 
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mencapai tujuan yang diinginkan, dan sebagai penggerak. Besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat lambatnya suatu pekerjaan.  
Motivasi kerja sebagai suatu dorongan psikologis bagi para siswa SMK 
Negeri 4 Purworejo dalam upaya menyiapkan diri memasuki dunia kerja 
sudah semestinya diperhatikan. Siswa yang memilih studi di SMK pada 
umumnya telah mengetahui bahwa proses pendidikan dan pelatihan yang 
mereka ikuti menjadi bekal untuk menyiapkan diri mereka masuk dunia kerja. 
Perlu disadari bahwa motivasi siswa untuk menyiapkan diri memasuki dunia 
kerja dapat naik dan turun sesuai situasi dan kondisi yang berkembang. 
Tantangan bagi pihak sekolah agar dalam penyelenggaraan pendidikan 
kejuruan mampu meningkatkan motivasi siswa untuk menyiapkan diri 
memasuki dunia kerja, mengingat masih ada siswa yang motivasi kerjanya 
rendah (19.0%) dan sangat rendah (2.4%). Hal tersebut terkait kedisiplinan, 
bimbingan, dan penambahan wawasan yang sebaiknya ditingkatkan. Peran 
pembimbing praktik kerja industri, baik pembimbing dari pihak sekolah 
maupun dari pihak dunia kerja sudah seyogyanya ditingkatkan guna memacu 
kedisiplinan dan wawasan siswa dalam mengikuti kegiatan praktik kerja 
industri. 
Menurunnya kedisiplinan siswa menandakan motivasi kerjanya dalam 
praktik kerja industri juga menurun. Solusi yang sekiranya dapat digunakan 
untuk meningkatkan motivasi kerja siswa dalam mengikuti kegiatan praktik 
kerja industri adalah pembimbing atau pembina hendaknya membuka 
wawasan para siswa dengan memberikan kesempatan bertanya mengenai hal-
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hal yang belum mereka ketahui. Pembimbing sudah semestinya mengenali 
potensi siswa yang dibimbing dan memberikan informasi seluas-luasnya akan 
hal-hal yang dibutuhkan para siswa. 
Penelitian ini mengungkap pula bahwa motivasi kerja secara lugas 
menjelaskan kesiapan kerja siswa sebesar 35.8% dan secara efektif (parsial) 
sebesar 25.86%. Secara lugas menjelaskan hubungan sederhana antara 
variabel praktik kerja industri dengan kesiapan kerja, yang artinya masih ada 
64.2% variabel selain motivasi kerja yang dapat memengaruhi kesiapan kerja. 
Secara efektif, menjelaskan hubungan parsial antara variabel motivasi kerja 
dengan kesiapan kerja melibatkan praktik kerja industri sebagai variabel 
kendali. Hal ini perlu dijelaskan mengingat motivasi kerja bukan variabel 
bebas satu-satunya dalam penelitian ini. Mengendalikan variabel bebas lainya 
berarti berupaya menjelaskan hubungan murni anatara motivasi kerja dengan 
kesiapan kerja. 
3. Hubungan Praktik Kerja Industri dan Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja 
 
Kesiapan kerja siswa SMK Negeri 4 Purworejo dipersepsikan oleh 42 
siswa secara umum dapat dikategorikan siap kerja. Di sisi lain, praktik kerja 
industri dan motivasi kerja mereka menilai bahwa praktik kerja industri telah 
diselenggarakan dengan baik dan motivasi kerja mereka tinggi. Tingkat 
hubungan simultan variabel-variabel tersebut termasuk kuat (Ry12= 0.653). 
Hasil pengujian hipotesis ketiga mendapatkan simpulan bahwa praktik kerja 
industri dan motivasi kerja berhubungan positif dengan kesiapan kerja. Hal ini 
senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Herminanto Sofyan (1991: 1) 
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bahwa kesiapan kerja adalah kondisi yang menunjukkan adanya keserasian 
antara tingkat kematangan, pengalaman sebelumnya, serta keadaan mental dan 
emosi yang serasi. 
Tantangan bagi pihak sekolah adalah agar dalam penyelenggaraan 
pendidikan kejuruan mampu menyiapkan para siswa memasuki dunia kerja, 
mengingat masih ada siswa yang kurang siap (35.7%). Program kegiatan 
praktik kerja industri sudah tepat dipilih pihak SMK Negeri 4 Purworejo 
dalam rangka menunjang kesiapan kerja siswa. Namun, evaluasi untuk 
perbaikan program juga senantiasa perlu ditingkatkan dengan memperhatikan 
kapasitas dan kebutuhan siswa agar sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
Sinergi antara sekolah kejuruan dengan dunia usaha perlu dimantapkan 
untuk bersama-sama membina siswa siap kerja. Hal ini telah menjadi 
konsekuensi logis di mana SMK bertujuan menyiapkan sumberdaya manusia 
siap kerja, sementara dunia usaha membutuhkan sumberdaya manusia untuk 
menjalankan roda usahanya. Tuntutan dunia usaha akan persaingan yang 
makin kompetitif, harus dibaca oleh pihak sekolah agar senantiasa 
meningkatkan kompetensi dan kapasitas siswa yang produktif serta siap 
menerima tantangan kerja. 
Hasil analisis dalam penelitian ini mengungkap bahwa praktik kerja 
industri dan motivasi kerja secara simultan menjelaskan kesiapan kerja siswa 
sebesar 42.6%. Artinya masih ada 57.4% variabel selain praktik kerja industri 
dan motivasi kerja yang dapat memengaruhi kesiapan kerja. Secara efektif, 
kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh variabel praktik kerja industri sebesar 
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16.74% dan variabel motivasi kerja sebesar 25.86%. Studi ini memberikan 
penjelasan bahwa motivasi kerja lebih memengaruhi kesiapan kerja dibanding 








Sesuai hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bagian 
sebelumnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan. Kesimpulan ini terkait temuan 
dua variabel yang berhubungan dengan kesiapan kerja para siswa program 
keahlian TKPI SMK Negeri 4 Purworejo tahun akademik 2012/2013. 
1. Praktik kerja industri berhubungan positif dan memiliki tingkat hubungan 
sedang dengan kesiapan kerja, dibuktikan dengan rx1y 0.541 dengan taraf 1%. 
Praktik kerja industri yang berjalan dengan semakin baik akan lebih 
menyiapkan siswa untuk bekerja. 
2. Motivasi kerja berhubungan positif dan memiliki tingkat hubungan sedang 
dengan kesiapan kerja, dibuktikan dengan rx2y 0.598 dengan taraf 1%. 
Motivasi kerja yang semakin tinggi akan lebih menyiapkan siswa untuk 
bekerja. 
3. Praktik kerja industri dan motivasi kerja berhubungan positif dan memiliki 
tingkat hubungan kuat dengan kesiapan kerja, dibuktikan dengan Ry12 0.653 
dengan taraf 1%. Motivasi kerja lebih memengaruhi kesiapan kerja dibanding 
praktik kerja industri, dan secara simultan 42.6% kesiapan kerja dapat 
dijelaskan melalui kedua variabel bebas tersebut. Motivasi kerja merupakan 
variabel yang lebih dominan memiliki hubungan dengan kesiapan kerja dari 





Temuan atas hasil penelitian ini disimpulkan bahwa praktik kerja industri 
dan motivasi kerja baik secara parsial maupun simultan berhubungan positif 
dengan kesiapan kerja. Penyelenggaraan program praktik kerja industri di SMK 
Negeri 4 Purworejo tetap perlu dipertahankan oleh pihak sekolah dengan terus 
melakukan perbaikan. Perbaikan tersebut terkait dengan memantapkan sinergi 
sekolah dengan dunia usaha serta mengintensifkan pembinaan siswa, baik oleh 
pembimbing dari sekolah maupun dari pihak dunia usaha. 
Motivasi kerja siswa dalam praktik kerja industri sebagai upaya menyiapkan 
mereka menuju dunia usaha sudah seharusnya dibina. Peran pembimbing sebagai 
motivator bagi para siswa sudah semestinya digalakkan untuk memacu semangat 
dan percaya diri siswa memasuki dunia usaha. 
Penelitian ini mengungkap bahwa praktik kerja industri dan motivasi kerja 
secara simultan memengaruhi kesiapan kerja siswa sebesar 42.6%. Secara efektif, 
kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh variabel praktik kerja industri sebesar 
16.74% dan variabel motivasi kerja sebesar 25.86%. Studi ini memberikan 
penjelasan bahwa motivasi kerja lebih memengaruhi kesiapan kerja dibanding 
praktik kerja industri. Masih ada yang dapat memengaruhi kesiapan kerja sebesar 
57.4% variabel selain praktik kerja industri dan motivasi kerja. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Di dalam proses penjaringan atau pengumpulan data, meski telah dikendalikan 
sedemikian rupa pada prosesnya, tapi masih memungkinkan responden belum 
mengisi kuesioner dengan sunguh-sunguh. 
2. Pengumpulan data menggunakan skala tertutup sehingga membatasi siswa 
dalam memberikan jawaban. 
3. Pada variabel praktik kerja industri, data hanya dijaring menggunakan 
instrumen berupa kuesioner/angket saja, tidak dilengkapi juga dengan lembar 
observasi atau pengamatan karena waktu yang tidak memungkinkan. 
D. Saran 
 
Terdapat beberapa saran atas penelitian yang telah dilakukan ini. Saran ini 
secara khusus ditujukan kepada siswa, pihak sekolah, dunia usaha yang bekerja 
sama dengan SMK Negeri 4 Purworejo, dan peneliti selanjutnya, serta tidak 
menutup kemingkinan bagi siswa dan sekolah lain sejenis. 
1. Bagi Siswa 
Para siswa peserta praktik kerja industri mestinya memahami bahwa mereka 
memerlukan pengalaman dan wawasan kerja untuk bekal setelah lulus nanti. 
Oleh karenanya, mereka disarankan untuk memanfaatkan kegiatan praktik 
kerja industri untuk aktif menggali informasi, yaitu dengan banyak bertanya 
kepada pembimbing/pembina dari sekolah maupun dunia usaha tempat 
praktik. Selain itu membangun motivasi diri juga sangat penting untuk 




2. Bagi Guru Pembimbing/Pembina di Sekolah 
Guru pembimbing/pembina dari sekolah disarankan untuk mengembangkan 
motivasi dan menjelaskan kepada siswa mengenai informasi apapun yang 
mereka butuhkan. Mediasi dapat dilakukan untuk memberikan semangat dan 
motivasi kepada siswa yang berproblem dengan tempat praktik. 
3. Bagi Pembimbing/Pembina di Tempat Prakerin 
Pembina dari tempat praktik disarankan untuk menyadari bahwa pada 
dasarnya dunia usaha membutuhkan generasi sumberdaya manusia yang 
unggul agar usaha berjalan lebih baik. Selalu terbuka memberikan informasi 
sesuai yang dibutuhkan akan membantu siswa praktik menjadi tenaga siap 
kerja yang handal. 
4. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah kejuruan disarankan untuk dapat bersinergi dengan baik dengan 
dunia usaha, senantiasa memantapkan program praktik kerja industri sebagai 
upaya menyiapkan siswa kejuruan siap kerja.  
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar meneliti variabel yang berhubungan 
dengan Kesiapan Kerja selain Praktik Kerja Industri dan Motivasi Kerja 
diantaranya adalah kematangan baik fisik maupun mental, ketekunan, 
kreativitas, minat, bakat, intelegensi, kepercayaan diri, penguasaan ilmu 
pengetahuan, peran masyarakat, keluarga, serta sarana dan prasarana sekolah. 
Sehingga nantinya semua variabel yang berhubungan dengan Kesiapan Kerja 
dapat terungkap dengan jelas. 
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6. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Bagi jurusan PPB program studi Bimbingan dan Konseling disarankan agar 
semakin membekali mahasiswanya dengan keterampilan-keterampilan 
konseling dan membimbing siswa sehingga nantinya mampu mengarahkan 
peserta didiknya dengan baik sehingga mereka menjadi seorang yang siap 
kerja sesuai dengan bidang keahliannya. 
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DRAFT INSTRUMEN PENELITIAN 
(Untuk Ujicoba) 
 
 “Hubungan antara Praktik Kerja Industri dan Motivasi Kerja 
dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI  
Program Keahlian Teknika Kapal Penangkap Ikan SMK N 4 Purworejo  
Tahun Ajaran 2012/2013.” 
 (diisi oleh Siswa) 
Nama Responden  : ................................................................ 
Jenis kelamin   : ................................................................ 
Kelas   : ................................................................ 
 
Lembar instrumen ini dibuat untuk mengetahui Hubungan antara Praktik Kerja Industri 
dan Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknika 
Kapal Penangkap Ikan SMK N 4 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013. Kami mohon 
dengan hormat saudara bersedia mengisi lembar instrumen dengan sebaik-baiknya, terima 
kasih. 
Petunjuk Pengisian Instrumen : 
1. Mohon instrumen ini diisi oleh Siswa, untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada 
guna mempelancar penelitian. 
2. Pada halaman berikut ini, Siswa cukup memberikan tanda check (√) pada lembar yang 
tersedia, yaitu dengan memilih alternatif jawaban yang tersedia. Ada empat alternatif 
jawaban, yaitu : 
SS  = Sangat Setuju    KS  = Kurang Setuju 
S  = Setuju    TS  = Tidak Setuju 
Contoh Pengisian Instrumen : 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya telah melakukam praktik kerja industri √    
Apabila mau merubah jawaban 
1 Saya telah melakukam praktik kerja industri √   √ 
Lampiran 1. Draft Instrumen Penelitian (Untuk Ujicoba) 
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1. Praktik Kerja Industri (Prakerin) 
 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
Manfaat Prakerin 
1 
Praktik kerja industri membuat saya ragu tentang 
pekerjaan yang akan saya jalani di kemudian hari 
    
2 
Praktik kerja industri membuat saya mengetahui tentang 
tanggung jawab pekerjaan yang akan saya jalani di 
kemudian hari 
    
3 
Praktik kerja industri membuat saya mengetahui tentang 
bagaimana saya mengawali karir yang akan saya jalani di 
kemudian hari 
    
4 
Praktik kerja industri membuat saya lebih tahu tentang 
ilmu/materi yang harus saya pelajari untuk memudahkan 
pekerjaan saya di kemudian hari 
    
5 
Praktik kerja industri membuat saya mengetahui tentang 
tingkat kesulitan pekerjaan yang akan saya jalani di 
kemudian hari 
    
6 
Saya lebih tahu tentang proses pembuatan kapal secara 
mendalam 
    
7 
Saya tidak banyak tahu tentang tantangan kerja pada 
proses pembuatan kapal atau yang berkaitan 
    
Pengenalan Lingkungan Kerja 
8 
Saya tidak dapat bekerja dengan baik di industri karena 
peralatan kurang lengkap 
    
9 
Dengan peralatan yang lengkap, saya dapat mengerti 
lebih jelas tentang materi teori yang disampaikan ketika 
belajar di sekolah 
    
10 
Peralatan industri yang lengkap, memudahkan saya 
membantu karyawan lain, sehingga pekerjaan cepat 
selesai 
    
11 
Saya enggan bertanya kepada karyawan industri tentang  
cara penggunaan peralatan yang baik 
    
12 Karyawan industri tidak pernah menjelaskan tentang  hal-     
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No PERNYATAAN SS S KS TS 
hal yang belum saya ketahui mengenai pekerjaan 
13 
Saya bersilaturahmi dengan karyawan industri di luar jam 
kerja 
    
14 
Saya mengobrol tentang masalah kerja atau hal sepele 
dengan karyawan industri pada waktu istirahat 
    
 
 
2. Motivasi Kerja 
 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
Keinginan untuk mengembangkan diri 
  1 
Gaji dan kesejahteraan karyawan yang tinggi, membuat 
saya ingin bekerja pada industri tempat praktik kerja 
industri  
    
  2 
Gaji dan kesejahteraan karyawan yang kurang sesuai, 
membuat saya tidak ingin bekerja pada DU/DI yang 
sesuai dengan jurusan saya 
    
  3 
Saya akan mencari pekerjaan yang tidak harus sesuai 
dengan jurusan saya, jika lulus 
    
  4 
Dengan gaji karyawan yang besar pada industri tempat 
praktik kerja industri, saya optimis untuk bekerja sesuai 
jurusan saya 
    
  5 Saya selalu terlambat datang ketika praktik kerja industri     
  6 
Saya menyelesaikan pekerjaan yang telah ditugaskan 
sesuai perintah 
    
  7 Saya pulang tanpa merapikan tempat kerja      
  8 
Saya mengembalikan peralatan ke tempat semula 
sebelum pulang 
    
  9 Saya enggan bekerja lembur untuk memenuhi target hasil     
10 
Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan saya secepat dan 
serapi mungkin 
    
11 Saya mau mengerjakan pekerjaan yang remeh      
12 Saya mencari informasi lewat internet untuk menghadapi     
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No PERNYATAAN SS S KS TS 
pekerjaan yang sukar di kerjakan 
13 
Ketika menemui kesulitan dalam pekerjaan, saya 
meminta bimbingan karyawan senior 
    
Lingkungan kerja 
14 
Situasi lingkungan kerja ketika praktik kerja industri baik 
dan menyenangkan 
    
15 
Atasan saya tidak menghargai dan tidak ramah kepada 
karyawan maupun siswa praktik kerja industri 
    
16 
Karyawan industri belum pernah membimbing saya 
dalam masalah pekerjaan 
    
17 
Perlakuan atasan tidak pernah membedakan antara saya 
dengan karyawannya 
    
18 Atasan menganggap saya adalah teman kerja     
19 
Saya tidak boleh bertanya kepada karyawan di tempat 
praktik kerja industri saat bekerja meskipun tentang 
pekerjaan 
    
20 
Saya ikhlas menerima hukuman dari atasan apabila 
berlaku salah 
    
21 
Saya malas melakukan pekerjaan karena tidak mendapat 
upah dari perusahaan 
    
22 
Saya selalu mematuhi peraturan-peraturan perusahaan 
tempat saya praktik 
    
23 
Saya suka tempat praktik kerja industri  karena 
peralatannya yang lengkap sehingga memudahkan 
pekerjaan 
    
24 
Peralatan yang belum pernah saya jumpai di sekolah 
tidak menarik bagi saya 
    
25 
Saya bertanya kepada karyawan tentang alat yang belum 
pernah saya jumpai di sekolah untuk menambah wawasan 
    
26 
Saya mengoperasikan alat yang belum pernah saya 
jumpai di sekolah atas izin karyawan industri 




3. Kesiapan Kerja 
 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
Kematangan fisik maupun mental 
  1 
Pengalaman praktik kerja industri membuat saya belum 
siap bekerja dalam tim 
    
  2 
Pengalaman praktik kerja industri membuat saya siap 
bekerja memenuhi target hasil 
    
  3 Saya siap bekerja lembur untuk memenuhi target hasil     
  4 
Pengalaman praktik kerja industri membuat saya siap 
belajar lebih keras untuk menanggulangi pekerjaan yang 
sukar 
    
  5 
Saya malas mempelajari hal-hal baru tentang pekerjaan 
saya 
    
  6 
Saya senang belajar tentang peralatan yang baru lewat 
internet meski industri belum memiliki alat tersebut 
    
  7 
Ketika karyawan berbeda paham dengan saya, atasan 
saya lebih membela karyawan 
    
  8 
Saya berusaha tetap fokus menyelesaikan pekerjaan saya 
ketika karyawan lain dengan atasan tidak sependapat 
    
  9 
Saya akan melaksanakan tugas yang dibebankan meski 
karyawan lain mengajak untuk tidak menjalani karena 
pekerjaan kurang menantang 
    
10 Saya tidak mudah lelah ketika harus bekerja lembur     
11 Badan saya nyeri ketika harus bekerja menggunakan fisik     
12 
Bekerja di kantor membuat tubuh saya kaku karena 
kurang gerak 
    
Pengalaman Kerja 
13 
Saya tidak mampu bekerja lebih berat dibandingkan 
sewaktu praktik kerja industri 
    
14 Saya belum siap bekerja di dalam maupun luar negeri     
15 
 
Saya mampu bekerja di industri penangkapan ikan luar 
negeri setelah melaksanakan prakerin 
    
16 Saya berkeinginan bekerja di industri penangkapan ikan     
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No PERNYATAAN SS S KS TS 
luar negeri setelah lulus 
17 
Saya mampu bekerja dalam tim untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan target  
    
18 
Saya belum mampu membantu pekerjaan karyawan lain 
untuk menyelesaikan pekerjaan  
    
19 
Saya mampu merencanakan pekerjaan bersama karyawan 
lain 
    
20 
Pengalaman praktik kerja industri memudahkan saya 
mendalami ilmu/materi di sekolah agar saya siap bekerja 
di kemudian hari 
    
21 
Pengalaman praktik kerja industri membuat saya ragu 
tentang hal-hal yang harus dipersiapkan dalam 
menghadapi pekerjaan yang akan saya jalani di kemudian 
hari 
    
22 
Saya tidak menjadi lebih tahu dalam mempersiapkan 
kerja pada proses pembuatan kapal atau yang berkaitan  
    
23 
Pengalaman praktik kerja industri membuat saya mampu 
mengatasi kesulitan dalam pekerjaan yang akan saya 
jalani di kemudian hari 










No Jml Jml Jml
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Skor
1 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 4 43 1 3 3 3 1 3 1 2 2 3 3 2 3 3 1 1 3 2 1 2 1 3 1 1 1 4 54 2 3 3 3 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 1 2 3 1 3 2 2 2 3 45
2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 1 4 3 43 2 3 3 4 1 3 1 4 2 4 3 4 2 4 2 1 4 3 1 3 2 4 2 2 4 4 72 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 3 2 4 4 2 2 4 62
3 3 4 4 4 3 2 1 3 3 3 2 1 3 3 39 2 3 3 2 1 3 1 3 1 3 1 2 1 3 1 1 2 2 1 3 1 2 3 2 3 2 52 1 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 3 1 2 3 51
4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 41 2 3 3 3 1 4 3 3 2 4 2 2 1 2 1 2 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 68 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 3 50
5 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 1 3 3 4 46 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 94 1 3 3 4 1 3 1 3 1 2 2 3 1 1 4 3 2 3 3 3 1 3 2 53
6 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 4 3 39 2 3 3 4 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 4 1 1 3 4 64 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 55
7 4 4 4 3 3 3 3 1 2 2 1 1 2 3 36 1 1 4 4 1 3 1 3 1 4 1 4 4 4 1 1 3 2 1 3 4 3 4 1 4 2 65 1 3 1 2 1 2 1 1 1 3 1 3 1 1 3 3 2 2 2 3 1 1 2 41
8 3 4 4 4 3 2 3 1 3 3 2 1 3 3 39 4 3 2 3 1 4 1 3 1 3 3 4 3 4 1 1 3 2 1 4 2 3 4 1 4 4 69 2 3 3 4 1 3 2 3 3 2 2 2 2 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 63
9 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 1 2 1 27 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 3 2 1 3 3 1 2 2 3 2 49 1 3 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 3 39
10 1 3 2 3 3 3 2 1 3 3 1 1 3 3 32 1 1 2 3 1 3 1 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 3 3 2 2 1 3 2 48 1 2 1 2 1 3 1 1 1 3 1 3 1 1 2 2 3 1 1 2 1 1 4 39
11 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 46 2 4 2 3 1 4 1 4 4 3 4 4 1 2 1 1 3 3 1 4 2 4 1 1 4 3 67 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 1 3 3 1 3 2 3 2 3 4 2 1 3 55
12 1 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 1 2 31 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 64 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 4 1 2 1 1 1 3 3 2 3 2 1 3 52
13 2 3 4 4 3 1 3 3 4 3 1 1 3 3 38 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 2 49 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 2 3 4 1 2 3 58
14 4 4 3 3 4 2 2 1 3 3 2 4 1 1 37 1 2 2 1 1 3 4 2 3 3 1 1 3 1 4 4 1 4 3 3 1 3 1 3 2 3 60 3 3 2 3 1 1 3 3 2 2 4 2 2 4 3 3 4 2 1 3 3 2 3 59
15 1 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 42 3 2 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 88 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 2 1 4 3 4 3 3 4 1 3 4 73
16 1 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 1 3 4 39 4 3 3 4 1 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 1 3 3 4 3 2 4 3 80 1 4 3 3 1 3 1 2 1 2 1 2 3 2 3 4 2 2 4 4 1 2 3 54
17 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 1 3 4 44 1 3 1 3 2 3 1 4 1 4 4 1 2 2 4 3 4 2 2 4 1 4 1 4 4 3 68 1 4 4 3 2 2 1 4 4 3 1 4 4 1 2 1 4 1 4 3 1 1 4 59
18 1 2 3 3 2 1 3 1 2 2 1 1 2 2 26 2 2 2 4 1 4 1 3 1 4 3 3 2 4 2 1 3 4 1 3 1 4 3 1 4 4 67 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 44
19 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 46 3 3 2 4 3 4 1 1 3 4 3 3 1 3 3 2 3 3 2 4 1 4 2 2 4 4 72 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 4 3 4 4 4 4 1 3 4 72
20 1 4 4 4 4 3 2 2 4 4 1 2 4 3 42 2 2 2 3 1 3 1 4 1 4 4 3 2 3 4 2 1 2 2 4 1 4 2 1 4 3 65 2 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 1 3 4 4 4 3 4 2 3 3 74
21 3 3 4 3 4 2 3 3 1 2 1 3 4 4 40 4 3 4 3 1 4 3 4 1 3 3 3 3 2 4 3 4 1 1 3 3 3 1 1 4 4 73 2 3 2 4 2 3 2 2 2 1 4 2 1 1 4 3 1 2 3 4 3 3 4 58
22 2 3 4 2 3 1 2 3 4 3 2 3 3 1 36 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 90 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 1 3 1 1 1 3 2 3 3 4 3 3 4 60
23 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 49 1 1 1 1 4 4 4 4 3 4 2 1 3 1 1 3 3 1 2 2 3 3 1 3 3 2 61 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 2 4 79
24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 52 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 4 4 4 90 3 2 2 3 3 1 4 2 1 1 2 2 2 1 4 1 3 3 1 3 2 1 2 49






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Distribusi Skor Item Skala Kesiapan KerjaDistribusi Skor Item Skala Motivasi KerjaDistribusi Skor Item Skala Praktik Kerja Industri
REKAPITULASI DATA HASIL UJICOBA INSTRUMEN
Lampiran 2. Data Hasil Ujicoba Instrumen dan Analisis Butir Instrumen 
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Scale: Praktik Kerja Industri 
 
Correlations     
Variables=tot_pk     
 Pearson 
Correlation Sig. (1-tailed) 
Sum of Squares 
and Cross-
products Covariance N 
pk_1 .537** .003 90.960 3.790 25 
pk_2 .623** .000 56.960 2.373 25 
pk_3 .643** .000 64.800 2.700 25 
pk_4 .481** .007 44.040 1.835 25 
pk_5 .540** .003 52.680 2.195 25 
pk_6 .191 .180 22.360 .932 25 
pk_7 .549** .002 73.720 3.072 25 
pk_8 .785** .000 132.960 5.540 25 
pk_9 .521** .004 69.360 2.890 25 
pk_10 .624** .000 51.240 2.135 25 
pk_11 .511** .004 82.840 3.452 25 
pk_12 .568** .002 98.840 4.118 25 
pk_13 .631** .000 90.000 3.750 25 
pk_14 .583** .001 85.080 3.545 25 
tot_pk 1  1015.840 42.327 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
pk_1 37.56 35.923 .402 .812 
pk_2 36.56 37.923 .563 .802 
pk_3 36.48 37.343 .579 .800 
pk_4 36.60 39.000 .408 .810 
pk_5 36.92 38.327 .467 .807 
pk_6 37.76 41.023 .078 .829 
pk_7 37.44 36.923 .446 .806 
pk_8 37.56 32.423 .706 .783 
pk_9 36.76 37.273 .416 .809 
pk_10 37.20 38.333 .571 .804 
pk_11 38.00 36.500 .379 .813 
pk_12 38.00 35.333 .434 .809 
pk_13 37.08 35.660 .535 .799 






Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0
Excludeda 0 .0
Total 25 100.0













Scale: Motivasi Kerja 
 
Correlations     
Variables=tot_mk     
 Pearson 
Correlation Sig. (1-tailed) 
Sum of Squares 
and Cross-
products Covariance N 
mk_1 .607** .001 226.400 9.433 25 
mk_2 .550** .002 181.360 7.557 25 
mk_3 .488** .007 152.440 6.352 25 
mk_4 .544** .002 168.240 7.010 25 
mk_5 .681** .000 270.600 11.275 25 
mk_6 .495** .006 103.640 4.318 25 
mk_7 .539** .003 222.240 9.260 25 
mk_8 .512** .004 153.320 6.388 25 
mk_9 .573** .001 217.560 9.065 25 
mk_10 .537** .003 143.640 5.985 25 
mk_11 .261 .104 90.960 3.790 25 
mk_12 .594** .001 203.680 8.487 25 
mk_13 .566** .002 204.960 8.540 25 
mk_14 .509** .005 167.680 6.987 25 
mk_15 .556** .002 234.120 9.755 25 
mk_16 .647** .000 237.080 9.878 25 
mk_17 .501** .005 135.840 5.660 25 
mk_18 .628** .000 226.200 9.425 25 
mk_19 .577** .001 199.840 8.327 25 
mk_20 .500** .005 127.400 5.308 25 
mk_21 .152 .233 54.320 2.263 25 
mk_22 .537** .003 166.240 6.927 25 
mk_23 .611** .001 242.800 10.117 25 
mk_24 .541** .003 187.160 7.798 25 
mk_25 .647** .000 197.880 8.245 25 
mk_26 .477** .008 124.240 5.177 25 
tot_mk 1  4639.840 193.327 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).   
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
mk_1 66.72 175.710 .552 .892 
mk_2 66.24 179.190 .497 .893 
mk_3 66.20 181.500 .434 .894 
mk_4 65.80 180.167 .494 .893 
mk_5 67.12 172.193 .631 .890 
mk_6 65.60 185.083 .460 .894 
mk_7 66.80 176.333 .471 .894 
mk_8 65.76 181.357 .461 .894 
mk_9 66.64 176.490 .514 .892 
  104
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
mk_10 65.60 182.000 .494 .893 
mk_11 66.44 186.840 .189 .900 
mk_12 66.08 177.410 .543 .892 
mk_13 66.44 177.423 .510 .893 
mk_14 66.08 180.327 .454 .894 
mk_15 66.36 175.407 .489 .893 
mk_16 66.88 174.777 .597 .891 
mk_17 66.00 182.667 .455 .894 
mk_18 66.32 175.643 .577 .891 
mk_19 67.00 177.750 .524 .892 
mk_20 65.72 183.293 .457 .894 
mk_21 66.76 189.940 .076 .902 
mk_22 65.80 180.333 .487 .893 
mk_23 66.52 174.510 .553 .892 
mk_24 66.84 178.807 .484 .893 
mk_25 65.48 177.677 .606 .891 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0
Excludeda 0 .0
Total 25 100.0














Scale: Kesiapan Kerja 
 
Correlations     
Variables=tot_kk     
 Pearson 
Correlation Sig. (1-tailed) 
Sum of Squares 
and Cross-
products Covariance N 
kk_1 .560** .002 131.000 5.458 25 
kk_2 .555** .002 96.000 4.000 25 
kk_3 .743** .000 191.000 7.958 25 
kk_4 .737** .000 137.000 5.708 25 
kk_5 .613** .001 159.000 6.625 25 
kk_6 .609** .001 135.000 5.625 25 
kk_7 .485** .007 132.000 5.500 25 
kk_8 .526** .003 110.000 4.583 25 
kk_9 .544** .002 135.000 5.625 25 
kk_10 .515** .004 115.000 4.792 25 
kk_11 .644** .000 198.000 8.250 25 
kk_12 -.010 .481 -2.000 -.083 25 
kk_13 .562** .002 142.000 5.917 25 
kk_14 .089 .336 16.000 .667 25 
kk_15 .478** .008 126.000 5.250 25 
kk_16 .510** .005 120.000 5.000 25 
kk_17 .511** .005 119.000 4.958 25 
kk_18 .559** .002 130.000 5.417 25 
kk_19 .628** .000 159.000 6.625 25 
kk_20 .680** .000 126.000 5.250 25 
kk_21 .157 .228 30.000 1.250 25 
kk_22 .629** .000 131.000 5.458 25 
kk_23 .513** .004 98.000 4.083 25 
tot_kk 1  2734.000 113.917 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
kk_1 54.00 103.833 .497 .870 
kk_2 52.96 106.373 .508 .871 
kk_3 53.44 99.007 .696 .863 
kk_4 52.88 103.027 .703 .866 
kk_5 54.12 101.693 .548 .868 
kk_6 53.40 103.417 .554 .869 
kk_7 53.72 104.043 .404 .873 
kk_8 53.60 105.417 .467 .871 
kk_9 53.76 103.607 .475 .871 
kk_10 53.48 105.093 .451 .872 
kk_11 53.76 98.857 .571 .868 
kk_12 53.52 114.677 -.082 .885 
kk_13 53.84 103.057 .494 .870 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
kk_14 54.64 113.073 .024 .881 
kk_15 53.32 104.477 .398 .874 
kk_16 53.52 104.760 .442 .872 
kk_17 53.08 104.827 .444 .872 
kk_18 53.64 103.907 .497 .870 
kk_19 53.32 101.643 .567 .868 
kk_20 52.76 103.940 .641 .867 
kk_21 54.32 111.977 .087 .881 
kk_22 54.08 103.660 .580 .868 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0
Excludeda 0 .0
Total 25 100.0
















Scale: Praktik Kerja Industri 
 
No rix ri(x-i) p Ket No rix ri(x-i) p Ket 
Item     Item     
1 0.537 0.402 0.003 valid 8 0.785 0.706 0.000 valid 
2 0.623 0.563 0.000 valid 9 0.521 0.416 0.004 valid 
3 0.643 0.579 0.000 valid 10 0.624 0.571 0.000 valid 
4 0.481 0.408 0.007 valid 11 0.511 0.379 0.004 valid 
5 0.540 0.467 0.003 valid 12 0.568 0.434 0.002 valid 
6 0.191 0.078 0.180 gugur 13 0.631 0.535 0.000 valid 
7 0.549 0.446 0.002 valid 14 0.583 0.476 0.001 valid 
Keterangan: rix = Pearson Correlation, dan ri(x-i) = Corrected Item-Total Correlation 
*) p-value < 0.05 atau rix > r0.05(25) = 0.396, maka butir dinyatakan “valid” 
 
Scale: Motivasi Kerja 
 
No rix ri(x-i) p Ket No rix ri(x-i) p Ket 
Item     Item     
1 0.607 0.552 0.001 valid 14 0.509 0.454 0.005 valid 
2 0.550 0.497 0.002 valid 15 0.556 0.489 0.002 valid 
3 0.488 0.434 0.007 valid 16 0.647 0.597 0.000 valid 
4 0.544 0.494 0.002 valid 17 0.501 0.455 0.005 valid 
5 0.681 0.631 0.000 valid 18 0.628 0.577 0.000 valid 
6 0.495 0.460 0.006 valid 19 0.577 0.524 0.001 valid 
7 0.539 0.471 0.003 valid 20 0.500 0.457 0.005 valid 
8 0.512 0.461 0.004 valid 21 0.152 0.076 0.233 gugur 
9 0.573 0.514 0.001 valid 22 0.537 0.487 0.003 valid 
10 0.537 0.494 0.003 valid 23 0.611 0.553 0.001 valid 
11 0.261 0.189 0.104 gugur 24 0.541 0.484 0.003 valid 
12 0.594 0.543 0.001 valid 25 0.647 0.606 0.000 valid 
13 0.566 0.510 0.002 valid 26 0.477 0.432 0.008 valid 
Keterangan: rix = Pearson Correlation, dan ri(x-i) = Corrected Item-Total Correlation 
*) p-value < 0.05 atau rix > r0.05(25) = 0.396, maka butir dinyatakan “valid” 
 
Scale: Kesiapan Kerja 
 
No rix ri(x-i) p Ket No rix ri(x-i) p Ket 
Item     Item     
1 0.560 0.497 0.002 valid 13 0.562 0.494 0.002 valid 
2 0.555 0.508 0.002 valid 14 0.089 0.024 0.336 gugur 
3 0.743 0.696 0.000 valid 15 0.478 0.398 0.008 valid 
4 0.737 0.703 0.000 valid 16 0.510 0.442 0.005 valid 
5 0.613 0.548 0.001 valid 17 0.511 0.444 0.005 valid 
6 0.609 0.554 0.001 valid 18 0.559 0.497 0.002 valid 
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No rix ri(x-i) p Ket No rix ri(x-i) p Ket 
Item     Item     
7 0.485 0.404 0.007 valid 19 0.628 0.567 0.000 valid 
8 0.526 0.467 0.003 valid 20 0.680 0.641 0.000 valid 
9 0.544 0.475 0.002 valid 21 0.157 0.087 0.228 gugur 
10 0.515 0.451 0.004 valid 22 0.629 0.580 0.000 valid 
11 0.644 0.571 0.000 valid 23 0.513 0.458 0.004 valid 
12 -0.010 -0.082 0.481 gugur      
Keterangan: rix = Pearson Correlation, dan ri(x-i) = Corrected Item-Total Correlation 




 Koefisien Alpha Cronbach, α  
Alat Ukur (Skala) Jml α Jml α Keterangan 
 Item  Item   
1. Praktik Kerja Industri 14 0.818 13 0.829 reliabel 
2. Motivasi Kerja 26 0.897 24 0.905 reliabel 





 INSTRUMEN PENELITIAN 
(Untuk Penelitian) 
 
 “Hubungan antara Praktik Kerja Industri dan Motivasi Kerja 
dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI  
Program Keahlian Teknika Kapal Penangkap Ikan SMK N 4 Purworejo  
Tahun Ajaran 2012/2013.” 
 (diisi oleh Siswa) 
Nama Responden  : ................................................................ 
Jenis kelamin   : ................................................................ 
Kelas   : ................................................................ 
 
Lembar instrumen ini dibuat untuk mengetahui Hubungan antara Praktik Kerja Industri 
dan Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknika 
Kapal Penangkap Ikan SMK N 4 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013. Kami mohon 
dengan hormat saudara bersedia mengisi lembar instrumen dengan sebaik-baiknya, terima 
kasih. 
Petunjuk Pengisian Instrumen: 
1. Mohon instrumen ini diisi oleh Siswa, untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada 
guna mempelancar penelitian. 
2. Pada halaman berikut ini, Siswa cukup memberikan tanda check (√) pada lembar yang 
tersedia, yaitu dengan memilih alternatif jawaban yang tersedia. Ada empat alternatif 
jawaban, yaitu : 
SS  = Sangat Setuju    KS  = Kurang Setuju 
S  = Setuju    TS  = Tidak Setuju 
Contoh Pengisian Instrumen : 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya telah melakukam praktik kerja industri √    
Apabila mau merubah jawaban 
1 Saya telah melakukam praktik kerja industri √   √ 




1. Praktik Kerja Industri (Prakerin) 
 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
Manfaat Prakerin 
  1 
Praktik kerja industri membuat saya ragu tentang 
pekerjaan yang akan saya jalani di kemudian hari 
    
  2 
Praktik kerja industri membuat saya mengetahui 
tentang tanggung jawab pekerjaan yang akan saya 
jalani di kemudian hari 
    
  3 
Praktik kerja industri membuat saya mengetahui 
tentang bagaimana saya mengawali karir yang akan 
saya jalani di kemudian hari 
    
  4 
Praktik kerja industri membuat saya lebih tahu 
tentang ilmu/materi yang harus saya pelajari untuk 
memudahkan pekerjaan saya di kemudian hari 
    
  5 
Praktik kerja industri membuat saya mengetahui 
tentang tingkat kesulitan pekerjaan yang akan saya 
jalani di kemudian hari 
    
  6 
Saya tidak banyak tahu tentang tantangan kerja 
pada proses pembuatan kapal atau yang berkaitan 
    
Pengenalan Lingkungan Kerja 
  7 
Saya tidak dapat bekerja dengan baik di industri 
karena peralatan kurang lengkap 
    
  8 
Dengan peralatan yang lengkap, saya dapat 
mengerti lebih jelas tentang materi teori yang 
disampaikan ketika belajar di sekolah 
    
  9 
Peralatan industri yang lengkap, memudahkan saya 
membantu karyawan lain, sehingga pekerjaan cepat 
selesai 
    
10 
Saya enggan bertanya kepada karyawan industri 
tentang  cara penggunaan peralatan yang baik 
    
 
11 
Karyawan industri tidak pernah menjelaskan 
tentang  hal-hal yang belum saya ketahui mengenai 
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No PERNYATAAN SS S KS TS 
 pekerjaan 
12 
Saya bersilaturahmi dengan karyawan industri di 
luar jam kerja 
    
13 
Saya mengobrol tentang masalah kerja atau hal 
sepele dengan karyawan industri pada waktu 
istirahat 
    
 
 
2. Motivasi Kerja 
 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
Keinginan untuk mengembangkan diri 
  1 
Gaji dan kesejahteraan karyawan yang tinggi, 
membuat saya ingin bekerja pada industri tempat 
praktik kerja industri  
    
  2 
Gaji dan kesejahteraan karyawan yang kurang 
sesuai, membuat saya tidak ingin bekerja pada 
DU/DI yang sesuai dengan jurusan saya 
    
  3 
Saya akan mencari pekerjaan yang tidak harus 
sesuai dengan jurusan saya, jika lulus 
    
  4 
Dengan gaji karyawan yang besar pada industri 
tempat praktik kerja industri, saya optimis untuk 
bekerja sesuai jurusan saya 
    
  5 
Saya selalu terlambat datang ketika praktik kerja 
industri 
    
  6 
Saya menyelesaikan pekerjaan yang telah 
ditugaskan sesuai perintah 
    
  7 Saya pulang tanpa merapikan tempat kerja      
  8 
Saya mengembalikan peralatan ke tempat semula 
sebelum pulang 
    
  9 
Saya enggan bekerja lembur untuk memenuhi target 
hasil 
    
10 Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan saya     
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secepat dan serapi mungkin 
11 
Saya mencari informasi lewat internet untuk 
menghadapi pekerjaan yang sukar di kerjakan 
    
12 
Ketika menemui kesulitan dalam pekerjaan, saya 
meminta bimbingan karyawan senior 
    
Lingkungan kerja 
13 
Situasi lingkungan kerja ketika praktik kerja 
industri baik dan menyenangkan 
    
14 
Atasan saya tidak menghargai dan tidak ramah 
kepada karyawan maupun siswa praktik kerja 
industri 
    
15 
Karyawan industri belum pernah membimbing saya 
dalam masalah pekerjaan 
    
16 
Perlakuan atasan tidak pernah membedakan antara 
saya dengan karyawannya 
    
17 Atasan menganggap saya adalah teman kerja     
18 
Saya tidak boleh bertanya kepada karyawan di 
tempat praktik kerja industri saat bekerja meskipun 
tentang pekerjaan 
    
19 
Saya ikhlas menerima hukuman dari atasan apabila 
berlaku salah 
    
20 
Saya selalu mematuhi peraturan-peraturan 
perusahaan tempat saya praktik 
    
21 
Saya suka tempat praktik kerja industri  karena 
peralatannya yang lengkap sehingga memudahkan 
pekerjaan 
    
22 
Peralatan yang belum pernah saya jumpai di 
sekolah tidak menarik bagi saya 
    
23 
Saya bertanya kepada karyawan tentang alat yang 
belum pernah saya jumpai di sekolah untuk 
menambah wawasan 
    
24 Saya mengoperasikan alat yang belum pernah saya     
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jumpai di sekolah atas izin karyawan industri 
 
 
3. Kesiapan Kerja 
 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
Kematangan fisik maupun mental 
  1 
Pengalaman praktik kerja industri membuat saya 
belum siap bekerja dalam tim 
    
  2 
Pengalaman praktik kerja industri membuat saya 
siap bekerja memenuhi target hasil 
    
  3 
Saya siap bekerja lembur untuk memenuhi target 
hasil 
    
  4 
Pengalaman praktik kerja industri membuat saya 
siap belajar lebih keras untuk menanggulangi 
pekerjaan yang sukar 
    
  5 
Saya malas mempelajari hal-hal baru tentang 
pekerjaan saya 
    
  6 
Saya senang belajar tentang peralatan yang baru 
lewat internet meski industri belum memiliki alat 
tersebut 
    
  7 
Ketika karyawan berbeda paham dengan saya, 
atasan saya lebih membela karyawan 
    
  8 
Saya berusaha tetap fokus menyelesaikan pekerjaan 
saya ketika karyawan lain dengan atasan tidak 
sependapat 
    
  9 
Saya akan melaksanakan tugas yang dibebankan 
meski karyawan lain mengajak untuk tidak 
menjalani karena pekerjaan kurang menantang 
    
10 Saya tidak mudah lelah ketika harus bekerja lembur     
11 
Badan saya nyeri ketika harus bekerja 
menggunakan fisik 




No PERNYATAAN SS S KS TS 
12 
Saya tidak mampu bekerja lebih berat dibandingkan 
sewaktu praktik kerja industri 
    
13 
Saya mampu bekerja di industri penangkapan ikan 
luar negeri setelah melaksanakan prakerin 
    
14 
Saya berkeinginan bekerja di industri penangkapan 
ikan luar negeri setelah lulus 




Saya mampu bekerja dalam tim untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan target  
    
16 
Saya belum mampu membantu pekerjaan karyawan 
lain untuk menyelesaikan pekerjaan  
    
17 
Saya mampu merencanakan pekerjaan bersama 
karyawan lain 
    
18 
Pengalaman praktik kerja industri memudahkan 
saya mendalami ilmu/materi di sekolah agar saya 
siap bekerja di kemudian hari 
    
19 
Saya tidak menjadi lebih tahu dalam 
mempersiapkan kerja pada proses pembuatan kapal 
atau yang berkaitan  
    
20 
Pengalaman praktik kerja industri membuat saya 
mampu mengatasi kesulitan dalam pekerjaan yang 
akan saya jalani di kemudian hari 
    
 
 






No Jml Jml Jml
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor
1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 4 3 44 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 1 1 3 4 34 4 2 3 3 1 3 1 4 3 4 3 3 3 1 1 4 3 2 3 3 4 1 4 3 66 2 3 2 4 1 3 1 4 1 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 53
3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 35 4 2 2 4 1 3 1 4 2 4 4 4 3 2 2 3 4 1 4 4 4 2 4 3 71 1 3 4 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 2 4 55
4 1 4 4 4 3 2 1 3 3 1 2 3 3 34 3 2 2 4 1 3 1 3 2 4 3 4 3 1 3 3 2 1 4 3 4 1 4 3 64 1 3 3 4 1 3 2 2 4 3 3 1 2 2 3 2 3 4 3 3 52
5 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 35 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 1 3 3 59 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 52
6 1 3 4 4 3 2 2 4 3 1 1 3 3 34 4 1 2 4 1 4 1 4 1 4 3 4 3 3 4 3 1 4 1 4 1 4 3 1 65 3 4 3 1 3 3 1 3 3 3 2 4 2 4 3 2 3 3 2 3 55
7 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 2 3 3 40 4 3 3 3 1 2 1 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 1 4 3 3 2 3 2 63 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 51
8 1 4 3 3 3 2 3 4 4 1 2 3 3 36 4 3 2 4 1 4 1 3 1 3 4 4 3 1 1 4 3 1 3 3 4 1 3 3 64 1 3 3 4 1 3 2 2 4 3 1 1 3 3 3 2 3 3 2 4 51
9 1 3 3 3 1 2 3 3 1 2 3 2 4 31 4 1 4 2 3 2 3 2 3 1 4 3 2 2 3 1 3 2 3 4 3 3 2 1 61 3 2 4 2 4 1 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 53
10 3 3 3 3 3 1 1 3 3 1 1 3 3 31 3 3 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 60 3 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 48
11 2 4 3 4 4 2 2 3 3 1 2 3 3 36 1 3 3 1 4 1 3 2 4 1 4 3 1 2 4 3 1 3 1 3 2 3 4 2 59 3 3 4 4 1 3 2 3 3 3 1 1 3 3 4 1 4 4 3 4 57
12 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 40 4 2 4 4 1 3 1 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 1 4 4 4 1 4 3 73 2 3 3 4 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 51
13 2 4 3 4 3 2 2 4 4 3 2 4 3 40 3 3 3 4 1 4 1 4 3 4 4 4 4 1 1 3 3 3 4 4 4 1 4 3 73 1 4 4 4 1 4 3 2 3 4 3 1 1 3 4 3 1 3 3 3 55
14 1 4 4 4 3 3 4 4 3 1 3 3 4 41 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 85 1 3 3 4 1 3 1 3 1 2 2 1 4 3 2 2 3 3 3 3 48
15 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 37 2 3 3 4 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 4 1 1 3 4 60 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 1 2 2 3 1 3 3 2 3 50
16 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 40 3 1 1 2 1 4 1 3 1 3 3 2 3 1 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 54 1 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 4 47
17 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 38 2 2 3 3 3 4 1 4 2 4 1 2 4 3 3 3 1 1 2 3 1 2 4 4 62 2 3 2 3 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 3 2 1 3 1 2 37
18 2 4 4 3 3 3 1 2 4 3 3 3 1 36 1 4 1 4 1 3 1 3 1 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 1 4 2 63 1 3 1 4 3 3 3 1 1 3 1 1 3 3 3 2 2 3 1 2 44
19 2 4 4 4 3 3 1 3 3 3 2 2 2 36 3 2 2 3 1 4 1 3 1 3 4 3 3 3 2 4 4 1 4 3 4 1 4 4 67 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 4 4 4 2 3 4 3 4 56
20 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 4 4 33 1 1 1 3 1 2 1 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 45 1 3 1 3 3 2 4 4 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 43
21 1 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 29 2 1 2 3 1 3 1 3 1 2 3 3 4 3 1 2 1 1 3 2 2 1 3 2 50 1 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 1 2 1 4 40
22 1 3 3 2 1 2 1 3 4 3 1 2 1 27 1 1 1 2 1 3 1 2 1 1 2 2 2 3 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 39 1 3 1 4 3 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 3 1 4 36
23 1 4 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 39 1 3 4 4 1 4 1 4 2 4 2 1 2 2 1 3 3 4 4 4 2 2 4 4 66 2 3 4 3 2 3 2 3 1 4 1 2 2 3 4 2 3 4 2 3 53
24 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 1 3 3 42 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 1 3 2 1 3 2 4 4 4 3 71 1 4 3 4 1 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 4 53
25 1 3 3 2 3 2 1 3 3 1 1 3 2 28 1 1 3 3 1 4 1 4 1 3 3 4 4 4 1 1 1 2 3 4 3 1 4 3 60 1 3 4 4 1 3 2 2 3 4 2 1 3 3 3 2 1 3 2 3 50
26 1 4 4 4 3 2 2 4 4 4 1 4 4 41 4 3 3 3 1 3 1 4 2 4 2 1 4 1 1 4 4 2 4 4 4 1 4 4 68 4 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 65
27 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 45 1 4 3 4 3 3 1 3 2 3 3 1 3 4 2 2 3 3 3 3 1 2 4 3 64 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 1 4 3 3 2 2 4 2 4 61
28 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 1 4 3 41 2 4 2 3 1 4 1 4 4 3 4 1 2 1 1 3 3 1 4 4 1 1 4 3 61 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 4 1 3 49
29 1 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 28 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 60 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 4 2 1 1 3 3 2 3 1 3 48
30 2 3 4 4 3 3 3 4 3 1 1 3 3 37 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 52 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 53
31 2 3 1 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 28 2 3 3 1 1 4 1 4 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 1 4 4 2 2 3 66 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 1 1 1 3 2 3 3 1 4 44
32 4 4 3 3 4 2 1 3 3 2 4 1 1 35 1 3 4 1 1 3 4 2 3 3 1 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 55 3 3 2 3 1 1 3 3 2 2 4 2 3 3 4 2 1 3 2 3 50
33 3 3 2 3 3 4 2 4 3 1 1 4 4 37 1 3 1 2 1 2 1 2 2 3 3 4 2 4 3 1 2 1 1 3 1 1 3 3 50 2 3 3 4 1 3 2 3 3 2 4 1 2 2 3 2 3 3 1 3 50
34 1 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 2 3 39 3 2 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 82 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 68
35 1 3 3 3 4 1 3 4 3 3 1 3 4 36 4 1 1 4 1 3 1 1 3 4 1 4 3 4 2 3 4 1 3 4 3 2 4 3 64 1 4 3 3 1 3 1 2 1 2 1 3 3 4 3 2 4 4 2 3 50
Distribusi Skor Item Skala Motivasi KerjaDistribusi Skor Item Skala Praktik Kerja Industri Distribusi Skor Item Skala Kesiapan Kerja
REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN




No Jml Jml Jml
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor
Distribusi Skor Item Skala Motivasi KerjaDistribusi Skor Item Skala Praktik Kerja Industri Distribusi Skor Item Skala Kesiapan Kerja
REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN
36 1 4 4 4 4 3 3 4 3 1 1 3 4 39 1 3 1 3 1 4 1 4 1 4 1 2 2 4 3 4 3 2 4 4 1 4 4 3 64 1 4 4 3 2 1 1 4 4 4 1 4 2 1 4 1 4 3 1 4 53
37 1 2 3 3 3 3 1 3 2 1 1 3 2 28 2 2 2 4 1 4 1 3 1 4 3 2 4 2 1 3 4 1 3 4 3 1 4 4 63 1 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 39
38 1 4 4 4 4 3 3 4 3 1 2 4 3 40 3 3 2 4 1 4 1 1 3 4 3 1 3 3 2 3 3 2 4 4 2 2 4 4 66 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 66
39 4 4 4 2 3 4 2 4 4 1 3 1 4 40 3 4 1 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 1 68 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 4 4 3 1 45
40 4 4 3 2 4 3 3 3 4 1 4 1 4 40 3 4 4 4 4 4 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 63 3 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 1 3 1 45
41 4 3 1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 43 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 1 4 1 4 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 75 1 3 4 4 2 2 3 3 2 1 3 3 2 4 2 4 4 1 4 4 56













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































  f = 1 17 0 2 0 2 3 10 0 1 19 14 4 3 10 8 8 3 28 1 27 4 11 4 6 7 3 9 15 3 6 17 6 2 8 16 0 4 18 2 6 1 18 7 8 2 8 4 11 13 6 6 1 6 8 2 11 2
2 10 1 4 7 3 19 14 2 3 10 16 6 8 8 10 13 6 3 6 5 10 15 5 7 8 11 12 14 9 10 14 4 3 9 14 5 7 13 4 9 6 14 8 22 16 11 15 13 16 14 12 9 23 5 5 14 5
3 9 20 18 17 27 16 13 19 25 9 8 24 19 12 15 12 13 5 17 8 13 11 14 19 13 17 11 11 24 18 7 17 19 11 7 14 22 9 27 15 17 8 22 9 18 17 16 13 10 14 19 20 9 19 19 15 18
4 6 21 18 18 10 4 5 21 13 4 4 8 12 12 9 9 20 6 18 2 15 5 19 10 14 11 10 2 6 8 4 15 18 14 5 23 9 2 9 12 18 2 5 3 6 6 7 5 3 8 5 12 4 10 16 2 17
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Industri Motivasi_Kerja Kesiapan_Kerja RES_1 RES_2 RES_3 
1 44 86 80 21.38 16.64 15.83 
2 34 66 53 3.91 .30 1.97 
3 35 71 55 4.96 -.37 1.50 
4 34 64 52 2.91 .37 1.74 
5 35 59 52 1.96 3.03 3.13 
6 34 65 55 5.91 2.83 4.36 
7 40 63 51 -3.81 -.10 -2.14 
8 36 64 51 .00 -.63 -.34 
9 31 61 53 6.77 2.96 5.53 
10 31 60 48 1.77 -1.50 .92 
11 36 59 57 6.00 8.03 7.58 
12 40 73 51 -3.81 -5.43 -5.99 
13 40 73 55 .19 -1.43 -1.99 
14 41 85 48 -7.76 -14.83 -14.15 
15 37 60 50 -1.95 .50 -.35 
16 40 54 47 -7.81 .69 -2.67 
17 38 62 37 -15.90 -13.57 -14.66 
18 36 63 44 -7.00 -7.10 -6.96 
19 36 67 56 5.00 2.77 3.50 
20 33 45 43 -5.14 1.49 .61 
21 29 50 40 -4.33 -4.17 -2.14 
22 27 39 36 -6.42 -2.31 -.82 
23 39 66 53 -.85 .30 -.75 
24 42 71 53 -3.71 -2.37 -4.31 
25 28 60 50 6.63 .50 4.55 
26 41 68 65 9.24 11.23 9.39 
27 45 64 61 1.43 9.37 4.76 
28 41 61 49 -6.76 -1.04 -3.91 
29 28 60 48 4.63 -1.50 2.55 
30 37 52 53 1.05 7.76 5.73 
31 28 66 44 .63 -8.70 -3.76 
32 35 55 50 -.04 3.16 2.67 
33 37 50 50 -1.95 5.83 3.50 
34 39 82 68 14.15 6.77 8.09 
35 36 64 50 -1.00 -1.63 -1.34 
36 39 64 53 -.85 1.37 .02 
37 28 63 39 -4.37 -12.10 -7.60 
38 40 66 66 11.19 13.30 11.71 
39 40 68 45 -9.81 -8.77 -10.06 
40 40 63 45 -9.81 -6.10 -8.14 
41 43 75 56 -1.67 -1.50 -3.39 
42 36 61 46 -5.00 -4.04 -4.19 
Total N 42 42 42 42 42 42 






stri Motivasi_Kerja Kesiapan_Kerja 
N Valid 42 42 42 
Missing 0 0 0 
Mean 36.40 63.52 51.38 
Median 36.50 63.50 51.00 
Mode 40 64 53 
Std. Deviation 4.696 9.280 8.267 
Variance 22.052 86.109 68.339 
Range 18 47 44 
Minimum 27 39 36 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 25 - 28 5 11.9 11.9 11.9 
29 - 32 3 7.1 7.1 19.0 
33 - 36 13 31.0 31.0 50.0 
37 - 40 14 33.3 33.3 83.3 
41 - 44 6 14.3 14.3 97.6 
45 - 48 1 2.4 2.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 39 - 46 2 4.8 4.8 4.8 
47 - 54 4 9.5 9.5 14.3 
55 - 62 11 26.2 26.2 40.5 
63 - 70 17 40.5 40.5 81.0 
71 - 78 5 11.9 11.9 92.9 
79 - 86 3 7.1 7.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 36 - 43 5 11.9 11.9 11.9 
44 - 51 18 42.9 42.9 54.8 
52 - 59 14 33.3 33.3 88.1 
60 - 67 3 7.1 7.1 95.2 
68 - 75 1 2.4 2.4 97.6 
76 - 83 1 2.4 2.4 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang 8 19.0 19.0 19.0 
Baik 31 73.8 73.8 92.9 
Sangat Baik 3 7.1 7.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Rendah 1 2.4 2.4 2.4
Rendah 8 19.0 19.0 21.4
Tinggi 30 71.4 71.4 92.9
Sangat Tinggi 3 7.1 7.1 100.0





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Siap 15 35.7 35.7 35.7 
Siap 23 54.8 54.8 90.5 
Sangat Siap 4 9.5 9.5 100.0 




 Test for Linearity 
 
Kesiapan_Kerja  * Praktik_Kerja_Industri 
 
Report 
Kesiapan_Kerja   
Praktik_Kerja_Industri Mean N Std. Deviation 
27 36.00 1 .
28 45.25 4 4.856
29 40.00 1 .
31 50.50 2 3.536
33 43.00 1 .
34 53.33 3 1.528
35 52.33 3 2.517
36 50.67 6 5.203
37 51.00 3 1.732
38 37.00 1 .
39 58.00 3 8.660
40 51.43 7 7.390
41 54.00 3 9.539
42 53.00 1 .
43 56.00 1 .
44 80.00 1 .
45 61.00 1 .






   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kesiapan_Kerja * 
Praktik_Kerja_Industri 
Between Groups (Combined) 1900.274 16 118.767 3.293 .004
Linearity 820.935 1 820.935 22.763 .000
Deviation from Linearity 1079.338 15 71.956 1.995 .061
Within Groups 901.631 25 36.065   
Total 2801.905 41    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kesiapan_Kerja * 
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  122
Kesiapan_Kerja  * Motivasi_Kerja 
 
Report 
Kesiapan_Kerja   
Motivasi_Kerja Mean N Std. Deviation 
39 36.00 1 .
45 43.00 1 .
50 45.00 2 7.071
52 53.00 1 .
54 47.00 1 .
55 50.00 1 .
59 54.50 2 3.536
60 49.00 4 1.155
61 49.33 3 3.512
62 37.00 1 .
63 44.75 4 4.924
64 53.40 5 4.393
65 55.00 1 .
66 54.00 4 9.055
67 56.00 1 .
68 55.00 2 14.142
71 54.00 2 1.414
73 53.00 2 2.828
75 56.00 1 .
82 68.00 1 .
85 48.00 1 .
86 80.00 1 .






   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kesiapan_Kerja * 
Motivasi_Kerja 
Between Groups (Combined) 2104.788 21 100.228 2.876 .011
Linearity 1002.836 1 1002.836 28.771 .000
Deviation from Linearity 1101.952 20 55.098 1.581 .157
Within Groups 697.117 20 34.856   
Total 2801.905 41    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kesiapan_Kerja * 










Praktik_Kerja_Industri Pearson Correlation 1 .537** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 42 42 
Motivasi_Kerja Pearson Correlation .537** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 42 42 






1 Praktik_Kerja_Industri .712 1.405
Motivasi_Kerja .712 1.405





Correlations     
Variables=Kesiapan_Kerja     
 Pearson 
Correlation Sig. (1-tailed) 
Sum of Squares 
and Cross-
products Covariance N 
Praktik_Kerja_Industri .541** .000 861.524 21.013 42 
Motivasi_Kerja .598** .000 1881.619 45.893 42 
Kesiapan_Kerja 1  2801.905 68.339 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
 
Simple Correlation X1 – Y  
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate 
1 .541a .293 .275 7.037
a. Predictors: (Constant), Praktik_Kerja_Industri 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.691 8.589  1.943 .059
Praktik_Kerja_Industri .953 .234 .541 4.071 .000
a. Dependent Variable: Kesiapan_Kerja     
 
 
Simple Correlation X2 – Y  
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate 
1 .598a .358 .342 6.706
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja  







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.525 7.244  2.419 .020
Motivasi_Kerja .533 .113 .598 4.722 .000
a. Dependent Variable: Kesiapan_Kerja    





Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate 
1 .653a .426 .397 6.422
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Praktik_Kerja_Industri 
b. Dependent Variable: Kesiapan_Kerja  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1193.573 2 596.786 14.471 .000a
Residual 1608.332 39 41.239   
Total 2801.905 41    
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Praktik_Kerja_Industri  














order Partial Part 
1 (Constant) 7.101 8.462  .839 .407    
Praktik_Kerja_Industri .544 .253 .309 2.151 .038 .541 .326 .261
Motivasi_Kerja .385 .128 .432 3.006 .005 .598 .434 .365






Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
 
Correlations     
Variables=Kesiapan_Kerja     
 Pearson 
Correlation Sig. (1-tailed) 
Sum of Squares 
and Cross-
products Covariance N 
Praktik_Kerja_Industri .541** .000 861.524 21.013 42 
Motivasi_Kerja .598** .000 1881.619 45.893 42 
Kesiapan_Kerja 1  2801.905 68.339 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).   
 
Penghitungan Sumbangan Relatif dan Efektif       
               
Diketahui            
  ∑x1y : 861.524  b1∑x1y : 469.0144 
  ∑x2y : 1881.619  b2∑x2y : 724.5583 
               
  b1 : 0.544  Jk-reg : 1193.5728 
  b2 : 0.385  R-square : 0.4260 
               
Sumbangan Relatif dan Efektif     
               
No Variabel Bebas Sumbangan (%) 
         Relatif *  Efektif ** 
1 Praktik_Kerja_Industri 39.30  16.74 
2 Motivasi_Kerja 60.70  25.86 
  Total      100.00  42.60 
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